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Nama :   Muslimah S. Waskita 
Nim :   20500116031 
Judul  : Pengaruh Audio Murottal Al-Qur’an Terhadap Daya Ingat Nama-nama Latin     
Biologi Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di Kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah  
 
 Penelitian ini membahas Pengaruh Audio Murottal Al-Qur’an Terhadap Daya 
Ingat Nama-nama Latin Biologi Pada Materi Sistem Gerak Manusia Di Kelas XI SMA IT 
Wahdah Islamiyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengetahui tingkat 
kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem gerak manusia pada siswa 
yang diperdengarkan audio murattal . (2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan daya ingat 
nama-nama latin biologi materi sistem gerak manusia pada siswa yang tidak diperdengarkan 
audio murattal. (3). Untuk mengetahui pengaruh audio murattal terhadap daya ingat nama-
nama latin biologi pada materi sistem gerak manusia. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental) 
dengan desain nonequivalent control group. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA IT Wahdah Islamiyah Putri yang berjumlah 
70 peserta didik. Sampel penelitian ini berjumlah 58 peserta didik terdiri atas dua 
kelas yaitu kelas kontrol berjumah 29 peserta didik dan kelas eksperimen berjumlah 
29 peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial menggunakan 
uji prasyarat dan uji independent sample t-test. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan daya ingat nnama-nama 
latin biologi pada kelas kontrol berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 
peserta didik yaitu 74.393 (2) kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi pada 
kelas eksperimen berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata peserta 
didik yaitu 83,634 (3) terdapat pengaruh terhadap daya ingat nama-nama latin biologi 
materi sistem gerak dengan pemberian audio murattal Al-Qur’an. Hasil menunjukkan 
bahwa nilai sig 2-tailed adalah 0,001, dimana 0,001 < 0,05. Artinya terdapat 
perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen atau    ditolak dan 
    diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan  dengan memperdengarkan 
audio murattal  Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan daya ingat nama-nama 
latin biologi pada siswa. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk melakukan penelitian sejenis atau 









Nama :   Muslimah S. Waskita 
Nim :   20500116031 
Judul  :   “Effect Of The Audio Murattal Qur'an On The Memory Of Latin Biological    
Names In The Human Mechanical System Of Matter In Classroom XI High 
School IT Wahdah Islamiyah” 
 
This study discusses the effect of muratta Al-Qur’an audio on ability to recollect of  
biological latin terms in the material of human Musculoskeletal systems in class XI SMA IT 
Wahdah Islamiyah. The objectives of this study where to: (1) To determine the level of 
ability to remember of biological latin terms in the human musculoskeletal system material in 
student who played murattal audio. (2) To determine the level of ability to remember 
biological latin terms in the material of human musculoskeletal system in the student who are 
not played with murattal audio. (3)  this is to determine the effect of murattal audio on the 
ability to recolletc biological latin terms in the human musculoskeletal system material. 
This research is a quasi experimental research with the design of nonequivalent 
control group. The population in this study was all students of class XI IPA SMA IT Wahdah 
Islamiyah Putri who numbered 70 students. The sample of 58 students consisted of two 
classes, a control class of 29 students and an experimental class of 29 students selected using 
purposive sampling techniques. The instruments used are an inventory questionnaire of 
metacognition skills and obsevasi sheets. The data analysis techniques used are descriptive 
analysis and inference analysis using prerequisite test and independent sample t-test. 
The results showed that (1) The memory ability of biology latin terms in the control 
class was in a high category with the average score of students being 74,393 (2) The memory 
ability of biology latin terms in the experiment class was in a very high category with an 
average score of 83,634 (3) there was an influence on the memory ability of biologycal latin 
terms in the human musculoskeletal system material by providing audio murattal Al-Qur'an. 
The results showed that the value of the 2-tailed sig was 0.001, which is 0.001 < 0.05. This 
means there are significant differences between control classes and experiment classes or Ho 
was rejected and H1 was accepted . 
The results of this study showed that the treatment by ably ingrate audio of the Qur'an 
can improve the memory ability of latin names of biology in students. For further researchers, 
the results of this study can be used as a comparison and reference material to conduct similar 






BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap proses belajar mengajar, tentu selalu ada hambatan yang mengganggu 
proses belajar. Baik masalah yang dihadapi guru sebagai tenaga pendidik maupun 
masalah yang dihadapi pelajar sebagai peserta didik. Masalah yang dihadapi guru 
seperti heterogennya karakteristik siswa, kesulitan dalam pengelolahan kelas maupun 
pemilihan tehnik ataupun model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Adapun masalah yang sering mengganggu siswa dalam proses belajarnya yaitu 
kecemasan akademik saat menghadapi ujian, kesulitan untuk konsentrasi dalam 
pembelajaran maupun kesulitan dalam memahami dan mengingat materi materi yang 
telah diajarkan. 
Daya ingat adalah kemampuan manusia dalam mengelola informasi dan 
memanggilnya kembali pada saat dibutuhkan. Dalam memperoleh ilmu pengetahuan, 
memberdayakan ingatan merupakan hal yang sangat penting. Sehingga dalam setiap 
proses pembelajaran selalu membutuhkan daya ingat dalam menyimpan ilmu dan 
pengetahuan yang dipelajari, sehingga rendahnya daya ingat akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar dan prestasi dari peserta didik. Sejalan dengan Rusyan yang 
menyatakan bahwa sistem ingatan sangat berpengaruh pada berhasil atau tidaknya 
seseorang dalam belajar.
1
 Menurut Howard Gardner dalam Amstrong, daya ingat 
adalah spesifik untuk setiap kecerdasan. Tidak ada daya ingat yang baik atau daya 
ingat yang buruk, sebelum menetapkan kecerdasan tertentu.
2
 Siswa yang mengalami 
                                                             
1
Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), h.76.  
2






kesulitan dalam menghafal atau mengingat mata pelajarannya seringkali dipengaruhi 
oleh faktor- faktor yang mempengaruhi daya ingat. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti di lapangan, yaitu di sekolah SMA IT Wahdah Islamiyah menunjukkan 
bahwa para siswa di sekolah tersebut mengalami kesulitan dalam mengingat nama-
nama latin biologi. Data lain yang diperloleh dari sekolah ini juga adalah adanya hasil 
tes daya ingat yang telah peneliti lakukan bersama seorang ahli psikolog yang 
menunjukkan bahwa  terdapat 58 dari 70 siswa berada pada tingkat daya ingat yang 
sama Yaitu Long Term Memory  (LTM). Dengan demikian sangat menarik masalah 
tentang daya ingat  untuk diteliti, terutama di sekolah tersebut. 
Berbagai penelitianpun dilakukan untuk mengatasi permasalahan belajar  ini, 
di antaranya  penelitian terhadap model  pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan daya ingat siswa   dan   penelitian tentang pengaruh musik klasik 
terhadap daya ingat. Yokahan dan Sardjana dalam jurnal yang ditulisnya menjelaskan 
bahwa dari hasil penelitian dan analisisnya dapat disimpulkan bahwa  metode 
Mnemonik efektif untuk pembelajaran trigonometri ditinjau dari daya ingat.
3
 Ini 
secara tidak langsung membuktikan bahwa ingatan dapat dimaksimalkan dengan 
memaksimalkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian terkait daya ingat 
juga dilakukan oleh Nasriyanti dalam skripsi yang ditulisnya, menyimpulkan bahwa 
musik klasik jenis Mozart memberikan efek terhadap  kemampuan daya ingat nama-
nama latin.
4
 Penelitian yang dilakukan oleh Nasriyanti ini membuktikan bahwa suara 
memiliki pengaruh terhadap daya ingat, sebab suara memang memiliki pengaruh 
                                                             
3
Yokahan dkk, efektivitas metode mneomonik ditinjau dari daya ingat dan hasil belajar 
matematika siswa SMK kelas x,unes jurnal ( Semarang 2006) 
4
 Nasriyanti, Pengaruh  Musik  Klasik  Jenis  Mozart  terhadap  DayaIngat  Nama-nama  Latin  
Biologi  Materi  Sistem Gerak Manusia  pada  Siswa  Kelas  XI  IPA SMA Negeri  





terhadap manusia baik secara fisik maupun psikis. Jenis suara berbagai macam,  dan 
di antara jenis suara yang memberikan pengaruh terhadap manusia adalah Audio 
murattal Al-Qur’an yang memiliki pengaruh lebih baik  terhadap psikis dan fisik 
manusia. 
Murattal adalah alunan suara atau musik yang memberikan pengaruh positif 
terhadap pendengarnya. Murattal adalah rekaman suara Al-Qur’an yang dibacakan 
dan dilagukan oleh seorang pembaca Al-Qur’an (qari). Suara rekaman Al-Qur’an 
seperti gelombang suara yang memiliki ketukan dan gelombang tertentu, masuk dan 
menyebar kedalam tubuh kemudian menghasilkan getaran-getaran yang dapat 
mempengaruhi fungsi sel otak dan membuat keseimbangan di dalamnya. Lantunan 
suara murattal mengandung unsur suara manusia yang mampu memberikan efek 
kesehatan karena mampu menurunkan hormon-hormon stress, mengaktifkan hormon 
endorfin alami serta dapat meningkatkan rasa rileks. Dijelaskan juga bahwa Al-
Qur’an memiliki efek yang bermanfaat karena mengandung beberapa aspek yaitu 
unsur meditasi, autosugesti dan dan relaksasi.
5
 
Sebagaimana kemudian Allah berfirman dalam QS Al-A’raf/7:204. 
 
                      
Terjemahnya: 
“Dan apabila  dibacakan  Al -Qur'an,  maka dengarkanlah, dan diamlah, 
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Azmul Fuadi Idham dkk, apakah mendengarkan murottal Al-Qur’an dapat menurunkan 
kecemasan akademik pada mahasiswa.jurnal intervensi psikologi(Surabaya 2017),h.146. 
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Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an menjelaskan bahwa:
7
 
“…ketika Al-Qur’an dibaca, lalu jiwa mendengarnya dengan baik dan 
memperhatikannya dengan tenang, maka sikap demikian itu lebih diharapkan 
dapat menimbulkan pengertian, kesadaran, dan respon. Sikap demikian itu 
lebih diharapkan dapat menjadikan yang bersangkutan mendapatkan rahmat di 
dunia dan di akhirat. Sesungguhnya banyak orang yang mendapat kerugian 
yang tidak ada bandingannya karena berpaling dari Al-Qur’an ini. 
Sesungguhnya 1 ayat kadang-kadang  dapat menciptakan di dalam jiwa -
ketika mendengarkannya dengan baik dan memperhatikannya dengan tenang- 
bermacam-macam keajaiban yang berupa kesan, pengaruh, respon, 
pengetahuan, ketenangan, dan ketentraman. Juga mendapatkan pengetahuan 
yang jauh dan cemerlang, yang hanya didapat oleh orang yang merasakan dan 
memahaminya...” 
Berdasarkan nas dan tafsir di atas, maka relevansi ayat ini sebagai dasar dari 
penelitian ini yaitu di antara rahmat Allah di dunia –sebagaimana di jelaskan dalam 
tafsir- terhadap hamba-hamba-Nya yang mendengarkan Al-Qur’an atau dalam 
penelitian ini audio murattal Al-Qur’an dengan baik dan tenang adalah semakin 
baiknya kerja otak dan daya ingat seseorang. Karena jika kita memperhatikan tafsiran 
ayat tersebut, termuat beberapa poin yaitu adanya keajaiban yang berupa kesan, 
pengaruh, respon, pengetahuan, ketenangan dan ketentraman juga mendapatkan 
pengetahuan yang jauh dan cemerlang. Semua poin ini merupakan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap daya ingat. Bahkan lebih banyak penelitian yang membuktikan 
keajaiban Al-Quran dalam pengaruh terhadap psikis dan fisik manusia.
8
 
Dr. Al Qadhi dalam Shihab menjelaskan dengan penelitiannya yang panjang  
dan serius di  Amerika Serikat yaitu pada klinik Florida, membuktikan bahwa dengan 
mendengarkan  bacaan  Al-Qur’an dapat merasakan ada perubahan psikologis yang 
signifikan baik mereka mampu berbahasa Arab maupun tidak. Perubahan psikologis 
yang dimaksud semisal penurunan rasa sedih, kecemasan dan depresi juga 
                                                             
7
 Sayyid Quthb, Tafsir fi zhilalil Qur’an jilid 5. Darusyi-syuruq (Beirut 1992),h.91. 
8





mendatangkan ketenangan jiwa. Bahkan pengaruh umum yang ditimbulkan pada 
subjek penelitiannya ialah dapat menangkal berbagai macam penyakit, dimana 
penelitian ini kemudian ditunjang oleh berbagai peralatan yang canggih seperti 
peralatan untuk memeriksa tekanan darah, detak jantung, ketahanan otot juga ketahan 
kulit terhadap tekanan aliran listrik. Dari hasil percobaannya beliau menarik sebuah 
kesimpulan bahwa bacaan Al-Qur’an 97% dapat melahirkan ketenangan pada jiwa 
dan  pengobatan terhadap penyakit.
9
 
Bukan hanya dokter Al Qadhi yang melakukan penelitian seperti ini, 
penelitian semisal yang mendukung penelitian ini juga dilakukan oleh dokter yang 
berbeda, kemudian dilaporkan dan disampaikan dalam sebuah konferensi kedokteran 
Islam di Amerika Utara pada tahun  1984, dijelaskan bahwa Al-Qur’an mampu 
mendatangkan ketenangan jiwa hingga 97% bagi orang-orang yang 
mendengarkannya. Kemudian  kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh  
sebuah penelitian yang dilakukan  Muhammad Salim yang dipublikasikan di Boston. 
Penelitian yang dilakukan dengan 5 orang sukarelawan yaitu 2 wanita dan 3 orang 
pria. Kelima orang ini  benar-benar tidak mengerti bahasa Arab dan tidak tahu bahwa 
yang mereka dengarkan adalah Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan sebanyak 210 
kali ini terbagi dua tahap, yakni membacakan Al-Qur’an dengan tartil dan 
membacakan bahasa Arab yang bukan dari Al-Qur’an. Kesimpulannya, responden 
mendapatkan ketenangan sampai 65% ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an, dan 
mendapatkan ketenangan hanya 35% ketika mendengarkan bahasa Arab yang bukan 
dari Al-Qur’an. Dengan menurunnya kecemasan dan ketegangan yang dialami 
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seseorang maka dapat meningkatkan konsentrasi.
10
 Ingatan sangat erat kaitannya 
dengan konsentrasi, berbagai buku yang menjelaskan masalah hafalan kebanyakan di 
dalamnya menjelaskan tentang  konsentrasi yang memiliki pengaruh langsung dalam 
menghafal, sehingga dengan meningkatnya konsentrasi maka peneliti berasumsi 
bahwa hal ini akan berpengaruh terhadap daya ingat.
11
 
Penelitian-penelitian yang banyak ini membuktikan bahwa dengan 
mendengarkan Al-Qur’an memberikan efek positif baik secara psikologis maupun 
fisiologis. Melihat fenomena dan hasil hasil riset tentang  Al-Qur’an hari ini maka 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan audio 
murattal dan melihat pengaruhnya terhadap daya ingat nama-nama latin biologi pada 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat kemampuan daya ingat  nama-nama latin  materi sistem 
gerak pada  siswa kelas XI yang tidak diperdengarkan audio murattal? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan daya ingat nama-nama latin  materi sistem 
gerak pada siswa kelas XI yang  diperdengarkan audio murattal ? 
3. Apakah ada perbedaan terhadap daya ingat nama-nama latin materi sistem 
gerak pada siswa kelas XI yang diperdengarkan audio murattal dengan siswa 
yang tidak diperdengarkan audio murattal? 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang  diajukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu audio 
murattal Al-Qur’an memiliki pengaruh terhadap daya ingat nama-nama latin biologi 
pada materi sistem gerak manusia di kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah . 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi oprasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 
a. Audio Murattal Al-Qur’an 
Audio murattal Al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu rekaman 








b. Daya Ingat Nama-nama Latin Biologi 
Daya ingat nama-nama latin biologi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu  
kemampuan siswa dalam mengingat nama-nama latin biologi pada materi sistem 
gerak manusia. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA IT Wahdah Islamiyah. Yaitu pada 
kelas XI  yang berjumlah 2 kelas. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi materi 
sistem gerak manusia pada siswa yang diperdengarkan audio murattal  
b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi materi 
sistem gerak manusia pada siswa yang tidak diperdengarkan audio murattal 
c. Untuk mengetahui pengaruh audio murattal terhadap daya ingat nama-nama latin 
biologi pada materi sistem gerak manusia. 
2. Manfaat 
Manfaat yang dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 







b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat Bagi Peneliti/ Mahasiswa 
a) Secara umum penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi atas permasalahan 
pembelajaran yang sering dihadapi pada jurusan pendidikan biologi, khususnya 
kesulitan mengingat nama-nama latin. 
b) Menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan di saat mengajar 
nantinya. 
2) Manfaat Bagi Siswa 
Mempermudah dalam mengingat materi nama-nama latin pada materi sistem 
gerak. 
3) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan alternative pilihan 
dalam meningkatkan daya ingat siswa terhadap  nama-nama latin materi sistem gerak. 
F. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Julianto dkk, dengan judul “pengaruh 
mendengarkan murattal Al-Qur’an  terhadap peningkatan kemampuan 
konsentrasi”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh audio murottal 
terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi. subjek penelitiannya adalah 
mahasiswi Universitas Islaam Negri Sunan Gunung Djati Bandung yang 
berusia 18-20 tahun dengan ipk diatas 3,00. Pengukurunnnya dengan 





Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mendengarkan murattal Al-Qur’an 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi.
12
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Idham dan Ridho, dengan judul “Apakah 
dengan mendengarkan murattal Al-Qur’an dapat menurunkan kecemasan 
akademik pada Mahasiswa?”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
mendengarkan audio murattal Al-Qur’an dalam menurunkan kecemasan pada 
mahasiswa. Responden penelitian digunakan menggunakan tehnik  random 
sampling. Dengan menggunakan desain penelitian one group pree test post test. 
Penelitian ini menggunakan skala kecemasan akademik oleh isthifa (2011).  
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mendengarkan murattal Al-Qur’an 
efektif dalam menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa.
13
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hady dan kawan-kawan, dengan judul 
”perbedaan efektifitas terapi musik klasik dan terapi musik murattal terhadap 
perkembangan kognitif anak autis di SLB autis kota surakarta” hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Penlitian tersebut menunjukan adanya perbedaaan 
signifikan dalam perkembangan kognitif anak autis yang diterapi murattal dan 
terapi musik klasik. terapi dengan murattal lebih efektif dibandingkan dengan 
terapi musik klasik. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nasriyanti, dengan judul “pengaruh musik 
klasik jenis Mozart terhadap daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem 
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gerak manusia pada siswa kelas XII IPA 1 SMA Negri 5 Bulukumba”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik klasik jenis Mozart 
terhadap daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem gerak manusia di 
SMA Negri 5 Bulukumba. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 
xII Jurusan IPA sedangkan sampelnya yaitu kelas XI IPA dengan tehnik 
sampling purposive sampling. Penelitian ini berkesimpulan bahwa musik klasik 
jenis Mozart memberikan pengaruh terhadap daya ingat nama-nama latin 
biologi matei sistem gerak dengan hasil perubahan daya ingat sebelum 
mendengarkan musik klasik jenis Mozart yaitu 35-54  sebesar 41,93% dari 35 
siswa dengan nilai rata-rata 53,09 yang tergolong rendah dan daya ingat nama-
nama latin biologi materi sistem gerak setelah mendengar musik klasik yaitu 
pada interval 65-84 sebesar 51,61% dari 35 siswa sehingga tergolong tinggi.
14
 
Berdasarkan pemaparan kajian pustaka di atas, maka dapat dikemukakan 
bahwa perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian 
terdahulu sudah banyak yang mengkaji tentang pengaruh audio murattal Al-Qur’an 
terhadap fisik dan psikis manusia namun belum ada yang meneliti bagaimana audio 
murattal Al-Qur’an ini secara langsung mempengaruhi daya ingat, terkhusus daya 
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A. Al-Qur’an dan Murattal Al-Qur’an 
1. Pengertian Al-Qur’an 
Al-Qur’an secara bahasa atau etimologi berarti bacaan atau yang dibaca.
15
 
Secara istilah atau terminologi, menurut sebagian ulama ushul Al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya  Muhammad  Yang bersifat mujizat 
atau melemahkan dengan sebuah surat darinya, dan bernilai ibadah bagi yang 
membacanya. Sedangkan sebagian ulama ushul yang lain juga mendefenisikan Al-
Qur’an (kitab) adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
menggunakan bahasa Arab untuk diperhatikan dan diambil pelajaran, diturunkan 
secara mutawatir, yang ditulis dalam mushaf  dimulai dengan surah Al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surah An-Nas.
16
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Hamzah (2016), Al- Qur’an pada mulanya 
berarti “bacaan yang sempurna”. Nama ini merupakan pilihan Allah subhana wa 
ta‟ala yang sangat tepat, sebab tidak satu bacaanpun sejak manusia mengenal tulisan 
sejak lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna 
lagi mulia itu. Tiada bacaan semacam Al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta orang. 
Meskipun di antara mereka  yang membaca itu tidak mengerti artinya dan atau tidak 
                                                             
15
Tengku Muhammad Hasbi Asshidieqy, sejarah dan penganta ilmur Al qu’an dan tafsir   
(Semarang: PT. Pustaka Reski Putra 2003),h.3. 
16






dapat menulis dengan aksaranya. Bahkan lebih dari itu, Al-Qur’an dihafal huruf demi 
huruf oleh orang dewasa dan anak-anak.
17
 
2. Kemujizatan Al-Qur’an 
Kemujizatan Al-Qur’an merupakan kemujizatan immaterial, yakni 
keluarbiasaan nonindrawi namun dapat dipahami oleh akal. Dengan sifat demikian 
maka kemujizatannya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu tertentu seperti mujizat 
material. Kemujizatan Al-Qur’an dilihat dari beberapa aspek yakni aspek keindahan  
balaghoh atau sastranya yang sangat tinggi, sains, pengetahuan dan teknologi. 
Banyak di antara para ilmuwan yang menemukan hasil-hasil penelitian yang 
membuktikan kebenaran Al-Qur’an sebagai kitab yang duturunkan oleh sang pencipta 
langit dan bumi, meskipun masih ada di antara mereka yang mengklaim bahwa itu 
bukanlah bagian dari kemujizatan Al-Qur’an. 
18
 
Sebagaimana banyak dibahas, keajaiban Al-Qur’an dalam mempengaruhi jiwa 
manusia. Sebagai contoh historis yang banyak diangkat dalam buku-buku adalah 
kisah sahabat Umar Bin Khattab yang kemudian berbalik beriman kepada Allah dan 
mengakui kebenaran apa yang diwahyukan kepada Muhammad Shallallahu „alaihi 
wa sallam setelah membaca Al-Qur’an  surah Thaha padahal semula beliau berencana 
membunuh Rasulullah shallallau „alaihi wa sallam. Kisah ini menunjukan 
kemampuan Al-Qur’an dalam mempengaruhi jiwa, namun banyak yang mengklaim 
bahwa boleh jadi hal itu terjadi karna faktor lain. Semula seorang ahli tafsir M. 
Quraish Shihab berasumsi bahwa bisa saja dalam karya-karya yang menulis tentang 
                                                             
17
Hamzah S Fathani, ulumul qur’an  ( Makassar: Gunadarma Ilmu, 2016 ),h.1. 
18






kejaiban Al-Qur’an terdapat unsur subjektif, namun beliau kemudian berubah pikiran 
setelah membaca sebuah laporan hasil riset yang dilakukan di RS Florida di Amerika, 
penelitian ini dilakukan dengan perlatan teknologi terbaru yang membuktikan bahwa 
Al-Qur’an 97 %   dapat melahirkan ketenangan pada jiwa dan  pengobatan terhadap 
penyakit. Bukan hanya dokter Al Qadhi yang melakukan penelitian seperti ini, 
penelitian semisal yang mendukung penelitian ini juga dilakukan oleh dokter yang 
berbeda yang kemudian dilaporkan dan disampaikan dalam sebuah konverensi 
kedokteran islam di Amerika Utara pada tahun  1984, dijelaskan bahwa Al-Qur’an 
mampu mendatangkan ketenangan jiwa hingga 97% bagi orang orang yang 
mendengarkannya. Kemudian  kesimpulan hasil uji coba tersebut diperkuat lagi oleh  
sebuah penelitian yang dilakukan  Muhammad Salim yang dipublikasikan di Boston. 
Penelitian yang dilakukan dengan 5 orang sukarelawan yaitu 2 wanita dan 3 orang 
pria. Kelima orang ini  benar-benar tidak mengerti bahasa Arab dan tidak tahu bahwa 
yang mereka dengarkan adalah Al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan sebanyak 210 
kali ini terbagi dua tahap, yakni membacakan Al-Qur’an dengan tartil dan 
membacakan bahasa Arab yang bukan dari Al-Qur’an. Kesimpulannya, responden 
mendapatkan ketenangan sampai 65% ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan 
mendapatkan ketenangan hanya 35% ketika mendengarkan bahasa Arab yang bukan 
dari Al-Qur’an.
19
 Penelitian lain juga dilakukan oleh seorang yahudi berkebangsaan 
Amerika yang bernama Robert  Guilhem dalan Shihab, 2014  yang berhasil 
menciptakan alat yang dapat mendeteksi sidik kelamin dan rekam jejak lelaki. 
Kemudian beliau tertarik untuk melakuakan penelitian di pemukiman muslim di 
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Amerika dan beliau menemukan adanya hukum iddah bagi perempuan yang bercerai 
dengan suaminya. Dari penelitiannya ini beliau benar-benar membuktikan tentang 
kebenaran Al-Qur’an dan syariat islam yang dibawanya. Allah berfirman dalam QS 
Fussilat/41: 53 
 
                                  
          
 
Terjemahnya: 
“Kami akan perlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) kami 
disegenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas bagi mereka 
bahwa Al-Qur‟an itu adalah benar. Tidakkah cukupkah (bagi kmau) bahwa 




Sayyid qutb dalam tafsir fizhilalil qur’an menjelaskan bahwa:
21
 
“...itulah janji Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa dia akan 
memperlihatkan kepada mereka berbagai rahasia alam semesta dan rahasia 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dia menjanjikan kepada mereka untuk 
memperlihatkan ayat-ayat-Nya pada alam dan pada diri mereka sendiri 
sehingga jelaslah bagi diri mereka bahwa Dia adalah Hak, demikian pula 
agama ini, manhaj ini dan firman yang dikatakan kepada mereka ini. 
Siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah.?..” 
Maha Benar Allah atas apa yang Dia firmankan. Ayat tersebut kemudian 
ditafsirkan oleh Sayyid Quthb  semakin memperkuat landasan akan kebenaran dan 
keajaiban Al-Qur’an yang Allah turunkan sebagai tanda Kebesaran dan ke-Maha 
Kuasaan-Nya yang mutlak. Di antara rahasia kebesaran Allah terdapat di dalam diri 
kita sendiri selaku manusia, yaitu bagaimana rangkaian ayat Al-Qur’an memiliki 
pengaruh yang sangat menakjubkan terhadap jiwa dan fisik manusia, dan hal ini 
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menjadi titik tolak diangkat tema penelitian ini. Jika penelitian lain membuktikan 
bahwa musik (yang tidak dibenarkan dalam Islam)
22
 dapat memberikan efek terhadap 
kerja otak khususnya mempengaruhi daya ingat, maka peneliti berasumsi bahwa Al-
Qur’an tentu lebih baik dalam hal ini, sebab Al-Qur’an adalah Qalam Allah yang 
diturunkan sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya dan seluruh alam yang telah 
dijamin oleh Allah kebenarannya hingga datangnya hari yang hak, dan penelitian-
penelitian terkait dan serupa pun telah banyak membuktikannya.
23
 
3. Defenisi Murattal Al-Qur’an 
Siswantinah dalam Risnawati (2017) menjelaskan Pengertian dari murattal 
Al-Qur’an adalah rekaman suara Al-Qur’an yang dilagukan oleh seorang qari 
(pembaca Al-Qur’an). Widayarti dalam Risnawati (2017) menambahkan bahwa 
bacaan Al-Qur’an yang dibacakan secara murattal mempunyai irama yang konstan 
teratur dan tidak ada perubahan yang mendadak. Tempo murattal juga berada di 
antara 60-70/ menit, juga memiliki nada yang Rendah sehingga memiliki efek 
rileksasi yang dapat menurunkan tingkat stress dan kecemasan.
24
 
Pengertian Al murattal secara bahasa berasal dari kata Ratlu As-syaghiri 
(tumbuhan yang bagus masaknya dan merekah) sedangkan secara istilah yaitu sebuah 
bacaan yang tenang, dimana huruf-huruf keluar dari makhroj yang semestinya disertai 
renungan makna. Jadi Al Murattal yaitu wujud penjagaan dan pelestarian terhadap 
Al-Qur’an dengan cara merekam dalam pita suara dengan memperhatikan hukum-
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al murattal atau 
murattal Al-Qur’an adalah rekaman suara Al-Qur’an yang dibaca dan dilagukan oleh 
soerang qari dengan bacaan yang tenang, tempo yang sedang dan nada yang rendah 
serta menjaga tajwidnya dan memiliki pengaruh positif bagi fisik dan psikis. 
4. Manfaat Terapi Murattal Al-Qur’an 
Al–Qur’an adalah kitab suci dalam agama Islam sebagai pedoman bagi 
umatnya. Al-Qur’an memiliki  beberapa istilah salah satunya as-syifa. Istilah as-syifa 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai obat dari berbagai penyakit macam 
penyakit baik berupa penyakit fisik aupun non fisik. Dalam Al-Qur’an terdapat hal-
hal yang berkaitan dengan ilmu kedokteran dan pengobatan yang dapat 
menyembuhkan penyakit fisik. Dalam Al-Qur’an terdapat cara-cara mengobati 
penyakit fisik dari luar dan di dalam Al-Qur’an juga dapat menyembuhkan penyakit 
nonfisik yaitu penyakit hati ataupun jiwa, kegundahan hati dan kesedihan.
26
 AlQur’an 
merupakan obat yang komplet untuk segala jenis penyakit, baik penyakit hati maupun 
penyakit fisik, baik penyakit dunia maupun penyakit akhirat.
27
 Murattal mempunyai 
beberapa manfaat antara lain:
28
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a) Mendengarkan lantunan ayat-ayat Al-Qur’an dengan bacaan yang tartil akan 
mendatangkan ketenangan pada jiwa. 
b) Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia yang 
merupakan instrumen penyembuhan yang mengagumkan dan alat yang sangat 
mudah untuk dijangkau. Suara manusia mampu menurunkan hormon endorphin 
alami, juga merilekskan dan mengalihkan perasaan dari rasa cemas, takut dan 
tegang, memperbaiki sistem dalam tubuh sehingga memperlambat pernafasan dan 
menurunkan tekanan darah, memperlambat detak jantung dan detak nadi juga 
aktivitas gelombang otak. Laju pernafasan yang lebih lambat dan dalam tersebut 
sangat baik dalam menghasilkan ketenenangan, pengendalian emosi, pemikiran 
yang lebih jernih dan metabolisme yang lebih baik. 
c) Melalui terapi murattal maka kualitas kesadaran dan pengetahuan seseorang 
terhadap tuhan akan meningkat, baik orang yang mendengar tersebut paham 
bahasa Arab ataupun tidak. Kesadaran yang meningkat ini  akan menjadikan 
totalitas kepasrahan seorang kepada Allah „Azza Waa jalla, dalam kondisi seperti 
ini otak berada pada gelombang alpha, yaitu gelombang otak yang berada pada 
frekuensi 7-14 Hz. Keadaan ini adalah kondisi energi otak yang optimal dan dapat 
menyingkirkan kecemasan dan stress. 
5. Mekanisme Kerja Terapi Murattal Al-Qur’an 
Mekanisme kerja terapi murattal yaitu ketika rangsangan yang dihasilkan oleh 
murattal mendorong otak untuk menghasilkan zat kimia yang disebut zat 
neoropeoptida. Zat kimia ini akan menyangkut ke dalam reseptor-reseptor dan 
memberikan respon balik yaitu rasa nyaman dan nikmat. Rangsangan yang berbentuk 





melewati saraf Nervus VIII (vestibule cokhlearis) menuju ke otak, tepatnya di area 
pendengaran. Setelah terjadi perubahan potensial aksi yang disebabkan oleh saraf 
auditorius, perambatan potensial aksi ke korteks audiotorius (yang bertanggung 
jawab untuk menganalisa suara yang kompleks, ingatan jangka pendek, perbandingan 
nada, menghambat respon motorik yang tidak diinginkan , pendengaran yang serius 
dan sebagainya) diterima oleh Lobus Temporal otak untuk mempersipsikan suara. 
Thalamus sebagai pemancar impuls akan meneruskan rangsang amigdala (tempat 
penyimpanan memori emosi) yang merupakan bagian yang  penting dalam sistem 
limbik ( yaitu sistem yang mempengaruhi emosi dan perilaku).
29
 Perubahan fisiologis 
yang sangat besar dapat dirasakan seorang muslim yang mendengar lantunan ayat-
ayat Al-Qur’an, secara global mereka merasakan adanya penurunan kesedihan, 
depresi dan tekanan jiwa.
30
 
Salah satu jenis suara yang memberikan pengaruh positif adalah murattal Al-
Qur’an, dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilantunkan dengan 
tartil dan benar akan mendatangkan ketenangan jiwa. Lantunan suara murattal 
mengandung unsur suara manusia yang mampu memberikan efek kesehatan karna 
mampu menurunkan hormon-hormon stress mengaktifkan hormon Endorfin alami 
serta dapat meningkatkan rasa rileks, dan mengalihkan fokus dari perasaan tegang, 
cemas dan takut serta memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga mengubah fisiologis 
tubuh, memperlambat denyut jantung, denyut nadi, pernafasan dan gelombang 
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aktivitas otak. Ini membuktikan bahwa Al-Qur’an dapat digunakan sebagai metode 
perawatan komplementer karena mampu meningkatkan perasaan rileks.
31
 
Dijelaskan oleh Adurrahman dalam Ulfa (2018) bahwa stimulant Murattal Al-
Qur’an bisa dijadikan alternatif terapi baru, yaitu sebagai terapi relaksasi yang bahkan 
lebih baik dari terapi audio lainya yang pernah ada, Karena stimulant yang 
ditimbulkan oleh Al-Qur’an dapat menghasilkan gelombang delta sebesar 63.11%. 
Terapi ini juga merupakan terapi yang murah dan tidak menyebabkan efek samping. 
Intensitas suara yang rendah yaitu intensitas suara yang berada dibawah 60 desibel 
sehingga menimbulkan kenyamanan dan tidak nyeri. Sedangkan murattal adalah 
suara berintensitas 50 desibel yang memiliki pengaruh positif bagi pendengarnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ashaheri, jahdi & Hosseini, menyatakan manfaatnya 
lebih efektif dengan durasi 15-25 menit.
32
 
B. Daya Ingat 
1. Pengertian Memory/Ingat 
Ingatan atau memori adalah retensi informasi.
33
 Menurut Bruno dalam Syah, 
ingatan atau memori yaitu  proses mental yang  mencakup proses penyandian 
(pengkodean), proses penyimpanan, dan proses pemanggilan kembali sebuah 
informasi dan pengetahuan di dalam otak.
34
 Sejalan dengan yang dikemukakan 
Suryabrata dalam bukunya mendefinisikan memori sebagai kemampuan untuk 
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menerima dan mereproduksi kesan-kesan.
35
 Mengingat adalah pengetahuan sekarang 
tentang pengalaman  masa lampau. Sedangkan Winkle dalam  Dahlan berpendapat 
bahwa ingatan adalah suatu aktifitas kognitif, yaitu manusia menyadari bahwa 
pengetahuannya berasal dari masa lampau. Jadi definisi dari daya ingat siswa adalah 
fungsi otak yang terdiri dari menerima, memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan 
kembali informasi yang diperoleh oleh siswa dan mengingat sendiri itu dapat 
didefinisikan sebagai pengetahuan sekarang tentang masa lampau.
36
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka disimpulkan bahwa memori 
atau ingatan adalah proses pemasukan informasi ke dalam otak yang melalui 
beberapa tahapan yaitu pengkodean, penyimpanan dan penghadiran kembali 
informasi yang telah tersimpan. 
2. Jenis-Jenis Ingatan 
Menurut Atkison dalam bukunya pengantar psoikologi (2004) ingatan terbagi 
menjadi dua yaitu ingatan jangka pendek dan ingatan jangka panjang.
37
 Ingatan 
jangka pendek adalah sistem memori berkapasitas dimana informasi dipertahankan 
sekitar 30 detik, kecuali informasi itu diulangi atau diproses lebih lanjut, dimana 
dalam kasus itu daya tahan simpanannya dapat lebih lama. Ingatan jangka pendek ini  
kadang disebut dengan working memory. Informasi yang baru masuk dalam otak akan 
tersimpan dalam tempat penyimpanan sementara yang disebut Sensory memory yaitu 
subsistem penyimpanan pada syaraf indera penerima informasi yang kemudian 
diproses untuk masuk ke dalam ingatan jangka panjang. Ingatan jangka panjang 
adalah tipe memori yang menyimpan banyak informasi selama periode waktu yang 
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lama secara relatif permanen.
38
 Hal ini dipengaruhi karena adanya kesan mendalam 
yang ditangkap memori berkenaan dengan informasi atau pengalaman itu.
39
 
Proses pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka 
panjang yaitu melalui kiat-kiat berikut: consolidation, metamory, dan rehearsal. 
Consolodation, dalam hal ini item pengetahuan yang baru dipelajari atau sedang 
dipelajari diintegrasikan dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelumnya. 
Metamory, untuk meningkatkan keberhasilan konsolidasi diperlukan adanya 
metamory strategy. Metamory secara sederhana berarti di atas kelaziman memori. 
Rehearsal (hafalan) baik secara overt (terbuka/dengan suara keras) maupun secara 
covert (tersembunyi/tidak didengar) merupakan salah satu cara yang baik dalam 
mempertahankan informasi dan pengetahuan dalam memori. Namun, sebuah hafalan 
tidak akan bertahan lama apabila tidak disertai dengan pemahaman yang memadai 
mengenai item pengetahuan yang dihafalkan tersebut. Oleh karena itu dalam 
rehearsal  diperlukan adanya upaya memahami arti, signifikansi dan relevansi item 
yang dihafalkan itu dengan item-item lainnya.
40
 Sebuah teori menyebutkan bahwa 




Suatu informasi yang baru hanya akan tersimpan dalam ingatan jangka 
pendek. Agar dapat bertahan lama dalam ingatan (ingatan jangka panjang) maka 
informasi tersebut harus diulang-ulang. Selain dari pengulangan alternatif lain agar 
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Informasi dapat bertahan lama yaitu dengan membuat informasi tersebut menjadi 
unik atau berkesan. 
3. Tahapan Memori 
Beberapa tahapan dalam memori yaitu encoding (proses memasukkan 
informasi atau pesan kedalam memori), storage (proses penyimpan pesan) dan 
retrieval (proses mengingat kembali).
42
 
a. Proses Pemasukan Pesan (Encoding) 
Encoding merupakan proses memasukkan informasi kedalam ingatan atau 
memori. Menurut Santrock ada enam hal yang berhubungan dengan proses 
pemasukan yakni atensi, pengulangan, pemrosesan mendalam, elaborasi, 
mengkontruksi citra (imaji) dan pengorganisasian (penataan).
43
 
Perhatian atau atensi yaitu memfokuskan dan mengkonsentrasikan sumber 
daya mental. ketika intruksi diberikan untuk mengerjakan sebuah tugas, siswa harus 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dan tidak diganggu oleh murid 
lainnya yang tidak mendengarkan dan ribut. Saat mereka mengikuti ujian mereka 
mesti fokus terhadap buku yang mereka pelajari tanpa terganggu oleh hal hal lainya. 
Atensi penting dalam proses penerimaan informasi. Atensi yang kurang dalam proses 
penerimaan informasi akan sangat mempengaruhi sehingga informasi tidak tersimpan 
dengan baik dalam memori. 
Rehearsal (pengulangan) yaitu repetisi informasi dari waktu ke waktu 
sehingga informasi tersimpan dalam waktu yang lama dalam ingatan. Pengulangan 
bekerja dengan lebih efektif ketika murid mengingat daftar item dan menyandikannya 
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untuk waktu yang relative singkat dan mereka harus mempertahankan informasi 
dalam waktu yang lama dan panjang. Strategi lainnya yaitu pemrosesan mendalam. 
Pemrosesan mendalam adalah proses yang terjadi secara berkelanjutan dari  
yang dangkal hingga mendalam sehingga menghasilkan ingatan yang baik. 
Pemrosesan Mendalam yaitu pemrosesan yang terjadi secara berkelanjutan dari 
dangkal ke mendalam, pemrosesan yang mendalam akan menghasilkan memori yang 
lebih baik. Ciri indrawi atau fisik dari suatu stimuli akan dianalisis terlebih dahulu 
pada level dangkal. 
Elaborasi adalah ekstensivitas pemrosesan memori dalam penyandian. 
Pengelaborasian dapat dilakukan dengan memberi contoh yang tepat berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. Semakin banyak contoh yang diberikan mengenai 
materi tersebut maka semakin besar siswa akan mengingat konsep tersebut. 
Mengkonteruksi citra menurut Allan Paivio dalam Atkinson, merupakan salah 
satu cara untuk menyimpan informasi. Paivio juga mengatakan bahwa semakin detail 
dan unik dari suatu kode citra, maka semakin baik memori untuk mengingat 
informasi tersebut. 
Penataan, apabila murid menata (mengorganisasikan) informasi ketika mereka 
menyandikannya, maka memori mereka akan banyak terbantu. Semakin tertata 
informasi yang disajikan, semakin mudah murid mengingatnnya. 
b. Penyimpanan (Storage) 
Setelah proeses penyandian informasi yang dilakukan siswa, maka diperlukan 
proses penyimpanan atau mempertahankan informasi tersebut. Dalam proses 
mempertahankan dan menyimpan informasi melibatkan tiga jenis memori. Yaitu 





yang bertahan selama tiga puluh detik, dan memori yang bertahan dalam ingatan 
jangka panjang yang bertahan hingga seumur hidup.
44
 
c. Pengingatan Kembali (Retrieval) 
Mengingat adalah tugas memori, dimana seseorang harus mampu memanggil 
kembali informasi yang sudah dipelajari.
45
 Dalam mengingat kembali dibutuhkan 




4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat 
Daya ingat dipengaruhi oleh faktor fisiologis, psikologis dan patologis seperti 
usia, jenis makanan, olahraga (latihan fisik), latihan memori berulang-ulang, 
kemampuan berkonsentrasi, hormon, jenis kelamin, gen dan lain-lain. Suharnan 
dalam Dahlan menjelaskan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi daya 
ingat antara lain: efek posisi serial, keahlian, pemberian kode khusus, emosi dan efek 
lingkungan dan kondisi fisik dan mental.
47
Douglas dalam Khadijatus menjelaskan 
bahwa perhatian merupakan proses penting dari sistem daya ingat dan ada tiga hal 
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a  Keadaan mental  dan fisik jika berada dalam keadaan pikiran yang positif, senang,  
akan  mudah  mengingat  informasi  baru  dibandingkan  jika  dalam keadaan 
lelah, negatif dan tertekan. 
b. Lingkungan sosial,  kehadiran orang lain seringkali  dapat  memotivasi  untuk 
berusaha lebih keras mengingat daripada kalau seorang diri. 
c. Lingkungan fisik, banyak orang yang dapat  merasakan bahwa belajar akan lebih 
baik kalau dilakukan diluar ruangan atau sambil mendengarkan musik tertentu,  
benda,  tanda  atau  pola  penglihatan  tertentu  dapat  menggerakkan memori lebih 
baik daripada lainnya. 
d.Keterbatasan mental, banyaknya informasi dan  caranya ditampilkan mempengaruhi 
seberapa efektifnya memori untuk menanganinya. 
Manusia memiliki  berbagai  kekuatan emosional, dan emosi berperan penting 
dalam  proses belajar. Dan dalam banyak hal, emosi adalah kunci bagi  sistem 
memori  otak. Muatan emosi dipresentasikan dapat berpengaruh besar dalam 
mempermudah belajar dan menyerap informasi  serta ide.  Hal ini dibuktikan dengan 
kondisi orang yang depresi tidak dapat memunculkan ide atau berkonsentrasi. Dari  
beberapa pendapat  tentang faktor-faktor  yang berpengaruh terhadap memori, dapat  
disimpulkan  bahwa  kinerja  ingatan  secara  keseluruhan di saat  berada  pada 
rentang kondisi baik ataupun buruk, tergantung pada keadaan fisik dan emosi.
49
 
James  M. Gaugh  menjelaskan  bahwa  otak  memanfaatkan  zat  kimia  yang 
dilepaskan selama stres dan emosi-emosi kuat untuk mengatur kekuatan peyimpanan 
memori. Tentu saja pengkondisian emosi yang positif selama proses belajar mengajar 
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tersebut menjadi penting peranannya supaya materi yang telah dijelaskan oleh guru 
benar-benar  terserap secara optimal  dalam memori jangka panjang. Pengkondisian 
emosi  yang  positif  dapat  dilakukan  dengan  menghadirkan  suasanan  yang 
menyenangkan dalam kelas. Hal ini senada dengan konsep pollyanna princples yang 
lebih efisien daripada informasi yang mengandung kesedihan.
50
 
Sistem limbik atau disebut juga sebagai otak emosional yang merupakan pusat 
otak yang berperan dalam mengendalikan emosi. Sistem limbik berasal dari bahasa 
latin Limbus yang artinya kearah atau cincin yang membungkus batang otak. Sistem 
limbik memberikan kontribusi yang mendasar terhadap proses belajar, yaitu 
melakukan peran vital dalam meneruskan informasi yang diterima  ke dalam memori. 
Sistem limbik juga terkait dengan peran  thalamus dan hipothalamus yang berperan 
dalam mengatur suhu tubuh, keseimbangan kimia tubuh, detak jantung, tekanan darah 
dan  seks. Sistem  limbik merupakan  pusat pengaturan emosi seperti marah,  senang, 
rasa lapar,  haus,  kenyang dan lainnya. Sistem limbik juga terlibat dalam bekerjanya 




Semua suara yang didengar di awal kehidupan, termasuk musik dan irama, 
memainkan peranan penting dalam pembentukan otak, efek positif musik pada 
perkembangan otak merupakan area yang amat popular dalam penelitian otak. 
Kebanyakan orang mendukung temuan-temuan tentang musik itu, namun kita harus 
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mengartikan  hasil  penelitian  dengan  akurat  dan  berhati-hati  agar  tidak  terlalu 
menyederhanakan. Ada sejumlah penelitian yang berkaitan dengan musik dan otak. 
Ada bukti bahwa mendengarkan musik (bagi anak-anak yang lebih tua, mempelajari 
alat) dapat meningkatkan ingatan, perhatian, motivasi dan  pembelajaran. 




C. Tata Nama Ilmiah ( Binomial Nomenklatur) 
Dalam kehidupan sehari hari mengetahui nama-nama  setiap spesies baik 
tumbuhan maupun hewan dengan bahasa kita yaitu bahasa Indonesia, misalnya 
singkong namun nama ini tidak berlaku ditempat lain selain Negara Indonesia sebab 
nama-nama singkong di setiap daerah tidaklah sama. Untuk  menjadikan nama yang 
dapat dimengerti bagi semua tempat dan kalangan, maka semua mahluk hidup diberi 
nama ilmiah menggunakan bahasa latin sesuai dengan kode internasional tatanama 
tumbuhan dan hewan. Nama ilmiah mahluk hidup digunakan untuk alat komunikasi 
ilmiah dari seluruh Negara di dunia. Meskipun sulit diingat dan dieja, hal ini 
diharapkan untuk setiap mahluk hidup di bumi memiliki satu nama yang diyakini dan 
dipahami bersama. Pemberian nama ini kemudian melahirkan sebuah sistem tatanama 
yang dikenal dengan istilah “Binomial nomenklatur” Tatanama binomial nomenklatur 
adalah tatanama dimana setiap mahluk hidup diberi nama dengan bahasa latin yang 
berjumlah dua kata. “Binomial” berarti “dua nama” merupakan sistem penamaan 
setiap mahluk hidup yang terdiri dari dua nama dalam susunan sistem taksonomi 
dalam  biologi dengan mengambil nama genus dan nama spesies yang menggunakan 
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D. Sistem Gerak Manusia 
1. Tulang 
Tulang merupakan alat gerak pasif bagi manusia sebab tulang hanya bergerak 
jika digerakkan oleh alat gerak aktif yaitu otot. Meskipun demikian, tulang tetap 
berperan penting dalam sistem gerak, karna tidak mungkin terjadi pergerakan tanpa 
adanya tulang. Dalam tubuh kita terdapat dua jenis tulang yaitu tulang rawan 
(kartilago) dan tulang keras (osteon).
54
 
a. Tulang Rawan (Kartilago) 
Tulang rawan atau kartilago bersifat elastik dan lentur. Tulang ini tersusun 
atas sel-sel rawan yang dapat menghasilkan matriks berupa kondrin. Pada anak-anak 
banyak terdapat tulang rawan sedangkan pada orang dewasa tulang rawan hanya 
terdapat pada beberapa bagian missal cuping telinga, cuping hidung, antar sendi dan 
tulang antar ruas-ruas tulang belakang. Tulang rawan pada orang dewasa biasanya 
terbentuk oleh selaput tulang rawan (perikondrium) yang mengandung sel-sel tulang 
rawan (kondroblast). Tulang rawan terdapat tiga jenis tulang rawan hialin, tulang 
rawan elastik dan serat. 
b. Tulang (Osteon) 
Tulang memiliki sifat yang keras dan berfungsi dalam menyusun sistem 
rangka bagi manusia. Tulang tersusun atas Osteoblas yang merupakan sel tulang yang 
masih muda yang akan membentuk Osteosit yang merupakan sel-sel tulang dewasa, 
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Osteoprogenator merupakan sel khusus yaitu Derivate Mesenkim yang memiliki 
potensi mitosis yang berdeferensiasi menjadi Osteoblas, Osteoklas merupakan sel 
yang berkembang dari sel Monosit dan terdapat di sekitar permukaan tulang yang 
fungsi sel ini adalah untuk melindungi, merawat dan memperbaiki tulang.
55
 
Berdasarkan bentuknya tulang terbagi menjadi tulang pendet, tulang pipa dan 
tulang pipih dan ada juga tulang yang tidak berbentuk. Tulang pipa pada umumnya  
berbentuk tabung yang berongga misalnya tulang Hasta dan Pengumpil. Tulang 
pendek berbentuk kubus terdapat pada bagian pangkal kaki, pangkal lengan dan ruas-
ruas tulang belakang. Tulang pipih tersusun atas dua tulang yaitu lempengan tulang 
kompak dan tulang spons, sedangkan tulang tak berbentuk seperti terdapat pada 
tulang belakang dan tulang wajah.
56
 
2. Fungsi Tulang 
Tulang pada manusia memiliki beberapa fungsi  yaitu: 
a. Membentuk tubuh 
b. Melindungi organ-organ vital 
c. Menahan dan menegakkan tubuh 
d. Tempat perlekatan otot 
e. Tempat penyimpanan mineral terutama  Kalsium dan Fosfor 
f. Tempat pembentukan sel darah 
g. Tempat penyimpanan energi, yaitu berbentuk lemak yang disimpan dalam sum-
sum tulang kuning. 
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3. Hubungan Antar Tulang 
Hubungan antar tulang disebut juga Artikulasi, sehingga tulang-tulang dapat 
saling berhubungan. Untuk memungkinkan pergerakan pada bagian artikulasi ini 
maka terdapat struktur yang disebut sendi. Sendi ada tiga jenis yaitu Sinartrosis, 
Diartrosis dan Anfirtrosis. Sinartrosis adalah hubungan antar tulang yang tidak 
memiliki celah sendi. Hubungan antar tulang ini tersusun oleh jaringan ikat yang 
mengalami pertulanagan sehingga tidak memungkinkan terjadi pergerakan. 
Anfirtrosis adalah pertemuan antar tulang yang dihubungkan oleh tulang rawan 
sehingga memungkin terjadinya sedikit pergerakan. Sedangkan Diartrosis adalah 




4. Sistem Rangka 
Tulang-tulang dalam tubuh manusia membentuk rangka tubuh manusia. 
Rangka tubuh manusia secara umum terbagi atas bagian rangka Aksial (sumbu tubuh) 
dan rangka Apendikular (anggota gerak tubuh). 
a. Rangka Aksial 
Tulang penyususun rangka Aksial ada beberapa bagian yaitu tulang tengkorak 
, tulang belakang, hyoid, tulang dada dan tulang rusuk. Tulang aksial: 
1) Tulang Tengkorak 
a) Tulang Tempurung Kepala(Os Cranium ) 
(1) Tulang Ubun-Ubun ( Osparietale) 
(2) Tulang Dahi (Os Ffrontale) 
(3) Tulang Pelipis (Os Temperale) 
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(4) Tulang Tapis (Os Etmoidale) 
(5) Tulang Baji (Os Sphenoidale) 
(6)  Tulang Kepala Belakang (Os Occipitale) 
b) Tulang  Wajah (Vicerocranium) 
(1) Tulang Pipih (Os Zygomatcum) 
(2) Tulang Hidung (Os Nasale) 
(3) Tulang Air Mata (Os Lacrimale) 
(4) Tulang Rahang Atas (Os Maxilla) 
(5) Tulang Langit-Langit ( Ospallatinum) 
(6) Tulang Bentuk Najam(Os Vomer) 
(7) Tulang Rahang Bawah ( Os Mandibula) 
(8) Tulang Lidah (Os Hyodea) 
2) Tulang Belakang 
a) Ruas Tulang Leher ( Vertebrae Cervicalis) 
b) Ruas Tulang Belakang (Vertebrae Thoracalis) 
c) Ruas Tulang Pinggang (Vertebrae Lumbalis) 
d) Ruas Tulang Kelangkang (Vertebrae Sacralis) 
e) Ruas Tulang Ekor (Vertebrae Caudalis) 
3) Tulangrusuk (Costae) 
a) Tulang Iga Sejati ( Os Costa Vera) 
b) Tulang Iga Palsu ( Os Costa Spuria) 
c )Tulang Iga Melayang (Os Costa Fluitantes) 
4)Sternum 





b) Tulang Tengah Dada (Os Corpus Sterni) 
c) Tulang Taju Pedang (Processus Xiphoidheus) 
b. Bagian Apendicular 
1. Extremitas Atas 
a) Tulang Belikat (Os Scapula) 
b) Tulang Selangka(Os Clavicula) 
c) Tulang Lengan Atas (Os Humerus) 
d) Tulang Hasta (Os Ulna) 
e) Tulang Pengumpil (Os Radius) 
f) Tulang Pergelangan Tangan (Os Carpus) 
g) Tulang Telapak Tangan (Os Metacarpus) 
h) Tulang Jari Tangan (Os Palanges) 
2 Extremitasbawah 
a) Tulang Panggul (Os Coxae) 
(1) Tulang Usus (Os Illeum) 
    (2) Tulang Kemaluan (Os Pubis) 
    (3) Tulang Duduk (Os Ischii) 
b) Os Sacrum 
c) Tulang Paha ( Os Femur) 
d) Tulang Kering (Os Tibia) 
e) Tulang Betis (Os Fibula) 
f) Tulang Lutut (Os Patella) 
g) Tulang Pergelangan Kaki (Os Tarsal) 





i) Tulang Jari Kaki (Os Palanges Pedis 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoretik dapat disusun suatu kerangkaberpikir 
untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangkaberpikir tersebut 

























Penerapan  audio murattal Tanpa audio murattal 
Kemampuan Mengingat Kemampuan Mengingat 
Diharapkan terdapat perbedaan 








A. Jenis Dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah quasi 
eksperimen. Merupakan salah satu tipe penelitian eksperimen, yaitu peneliti tidak 
melakukan randominasi (Randomnes) dalam penentuan subjek kelompok penelitian, 
namun hasil yang dicapai cukup berarti baik dalam validitas internal maupun 
eksternal.
58
 Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan ini 
memandanng tingkah laku manusia dapat diramal dan realitas sosial; objektif dan 
dapat diukur.
59
 Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasi sebagai proses kerja yang 
berlangsung ringkas, terbatas dalam pemilahan permasalahan menjadi bagian yang 
dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menjelaskan , menguji hubungan antar variabel, menentukan kasualitas dari variable, 




Desain penelitian yang diterapkann yaitu Nonequivalent Control Group 
Design, namun pada desain ini tidak dilakukan randominasi dalam penentuan subjek 
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          Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
Rombel Perlakuan Hasil tes 
K - O1 
E X O2 
Gambar  Desain 3.1 Nonequivalent Control Group Design
62
 
K : Kelompok kontrol 
E : Kelompok eksperimen 
X : perlakuan ( dengan audio muurottal Al-Qur’an ) 
-  : Tanpa perlakuan (tanpa audio murottal Al-Qur’an) 
O1 : Nilai kelompok kontrol setelah perlakuan perlakuan 
O2 : Nilai kelompok eksperimen setelah perlakuan 
B. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi 
Secara sederhana populasi adalah semua subjek yang menjadi sasaran 
penelitian, wujud subjek itu bisa bermacam-macam dapat berupa: manusia, hewan, 
tumbuhan, barang produk (hasil-hasil kerajinan, hasil-hasil industry dan lain lain), 
barang nonproduk (batu, produk, tanah air dan lain lain), dan bentuk lingual (kata, 
frase, kalimat, paragraph, text) atau dokumen barang dan cetak.
63
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA Putri di SMA 
IT Wahdah Islamiyah yang berjumlah 2 kelas dengan jumlah murid 70 orang. 
2. Sampel 
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi atau sejumlah anggota 
populasi yang mewakili populasinya. Sebagaimana karakter populasi, sampel yang 
dipilih harus benar-benar sesuai dengan karakter populasi.
64
 Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Yaitu suatu tehnik 
pengambilan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi yang sesuai 
(dengan tujuan atau masalah penelitian), sehingga mampu mewakili karakteristik 
yang dimilki oleh populasi.
65
 
Adapun dalam penentuan jumah sampel didasarkan pada tingkat kesalahan 
atau ketelitian yang dikehendaki oleh peneliti yang tergantung pada tenaga, waktu 
dan sumber dana yang dimiliki oleh peneliti.
66
 Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan berjumlah 58 orang, dengan rincian 29 orang sebagai kelompok kontrol 
dan 29 orang sebagai kelompok eksperimen. Hal ini berdasarkan hasil tes daya ingat 
yang menunjukkan 58 dari 70 orang anggota populasi memiliki tingkat daya ingat 
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C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap pengumpulan 
data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan adalah  kegiatan sebelum melakukan suatu perlakuan, pada 
tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
b. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
c. Memvalidasi instrumen penelitian pada dua orang pakar. 
d. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah, di 
antaranya: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan peneliti dan peserta didik. 
b. Tahap kedua yaitu tahap awal penelitian dilakukan.Peneliti memberikan tes daya 
ingat. Tes ini dilakukan oleh tenaga ahli (psikolog) yang dijadikan sebagai nilai 
awal sehingga diketahui kemampuan mengingat peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan  untuk memastikan sample yang digunakan memiliki tingkat daya ingat 





c. Pada kelompok eksperimen, peneliti memberikan perlakuan dengan 
memperdengarkan kepada siswa murottal Al-Qur’an sebelum dilakukan 
pengukuran atau pengambilan data siswa. Dengan sintaks : 
1) Guru menjelaskan materi yang akan diberikan yaitu materi sistem gerak, dan 
mengarahkan siswa nantinya untuk melakukan memorizing terhadap nama-
nama latin biologi pada sistem gerak. 
2) memberikan perlakuan dengan memperdengarkan audio murottal kepada siswa 
selama 15-25 menit sebelum  siswa dipersilahakan menghafal nama-nama latin 
biologi pada materi sistem gerak manusia tersebut. 
3) Siswa diarahkan untuk mulai menghafal materi yang nama-nama latin biologi 
pada materi sistem gerak manusia tersebut. 
d. Pada kelompok kontrol, prosesnya tidak dikenakan perlakuan memperdengarkan 
audio murottal Al-Qur’an, namun dilakukan proses yang sama dengan kelompok 
eksperimen. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah proses pelaksanaan prosedur penelitian, maka tahap berikutnya adalah 
proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berikut: 
a. Memberikan test untuk mengetahui tingkat daya ingat peserta didik menggunakan 
test hasil belajar untuk mengukur daya ingat nama-nama latin biologi, baik kepada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
b. Memeriksa hasil test dan memberikan nilai dari hasil yang telah diperiksa, baik 





c. Membandingkan data nilai hasil test kemampuan daya ingat nama-nama latin 
biologi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan statistik 
yang tepat. 
D. Instrumen dan Validitas Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Prinsipnya meneliti berarti melakukan suatu pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Sehingga diperlukan adanya alat ukur yang baik. Alat ukur 
dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian. Titik tolak dari penyusunan 
instrumen penelitian adalah variabel-variabel yang ditetapkan untuk diteliti, 
kemudian dari variabel-variabel tersebut diberikan devinisi oprasionalnya, dan 
selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur.
67
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan 
seseorang secara tidak langsung, yaitu  melalui  respon  seseorang  terhadap  stimulus  
atau pertanyaan. Tes  juga  dapat  diartikan  sebagai  sejumlah  pertanyaan  yang  
harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Respon peserta tes terhadap 
sejumlah petanyaan maupun pernyataan menggambarkan kemampuan dalam bidang 
tertentu.
68
 Pada penelitian ini digunakan tes soal pilihan ganda. 
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Dokumentasi dalam hal ini yakni segala sumber tertulis yang  digunakan 
sebagai alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip. Dokumentasi 
ini juga dapat berupa foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sebagai data yang 
dijadikan acuan untuk melihat kondisi lapangan. 
2. Validitas Instrumen 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Validitas instrumen ini terdiri 
dari perangkat pembelajaran dan butir soal tes yang telah disusun oleh peneliti akan 





       
 
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai(s = r – lo, dengan r = skor terendah dalam penyekoran); 
n  = banyaknya rater; 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater. 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
 
Table 3.1: Kategorisasi Tingkat Kevalidan Instrumen 
 
Rentang Skor (V) Tingkat Kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
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E. Tehnik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 
inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
statistik deskriptif di sini digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.
70
 Data yang telah 
didapatkan akan dianalisis deskriptif melalui aplikasi khusus SPSS 16 sehingga 
menggambarkan daya ingat siswa. Adapun analisis secara manual dapat dilaksanakan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Rata-rata (x ) 
x     




x  :  Skor rata-rata 
   :  Nilai ujian 
  :  Jumlah sampel 
b. Standar Deviasi (SD) 
s  = √
        
   
 
Dengan : 
s :  Nilai standar deviasi 
   :  Nilai ujian 
  :  Nilai rata-rata 
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  :  Jumlah sampel71 
 
c. Varians (s2) 
    
      ̅ 
 





: Varians sampel 
n : Jumlah sampel 
72
 
d. Koefisien Variasi (KV) 
   
 
 ̅
      
Keterangan:s 
KV : Koefisien variasi 
s : Simpangan baku 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran apakah pemberian 
audio murottal dapat meningkatkan daya ingat nama-nama latin biologi pada materi 
sistem gerak peserta didik malalui aplikasi SPSS 16. Adapun analisi secara manual 
dapat dilakukan sebagai berikut. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas atau uji asumsi distribusi normal bertujuan untuk mempelajari 
apakah distribusi sampel yang terpilih berasal dari sebuah populasi yang terdistribusi 
normal atau tak normal.
74
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf α   0,05, sebagai berikut: 
                 |             | 
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
        : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α   0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α   0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
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b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
75
 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang sama atau 
homogeny. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji-Fmax   dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : Nilaifhitung 
    
  : Varians terbesar 
    
  : Varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α   0,05.
76
 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
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menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α   0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyusun Hipotesis dalam Bentuk Statistik 
H0  :  μA1    μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
Keterangan: 
H0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi pada 
materai sistem gerak manusia antara siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah 
yang diperdengarkan audio murottal Al-Qur’an dengan siswa yang tidak 
diperdengarkan audio murottal Al-Qur’an. 
H1= Terdapat perbedaan kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi pada 
materai sistem gerak manusia antara siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah 
yang dipedengarkan audio murottal Al-Qur’an dengan siswa yang tidak 
diperdengarkan audio murottal Al-Qur’an. 
1. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
2. Menentukan nilai ttabel pada α   0,05 
Jttabel = t(α) (dk) 
4. Menentukan nilai thitung : 
Separated Varian : 
  















Pooled Varian : 
  
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










  : Nilait hitung 
 ̅  : Rata-rata skor kelas eksperimen 
 ̅  : Rata-rata skor kelas kontrol 
  
  : Varians skor kelas eksperimen 
  
  :Varians skor kelas kontrol 
   : Jumlah sampel kelas eksperimen 
   : Jumlah sampel kelas kontrol 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut sugiyono ada beberapa 
pertimbangan, antara lain : 
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ1
2
   σ2
2
), maka dapat 
digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian maupunPooled Variann, 
untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnyadk = n1 + n2 – 2. 
b. Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ1
2
   σ2
2
) dapat digunakan t-testdengan Pooled 
Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
c. Bila n1 = n2, varian tidak homogen (σ1
2
   σ2
2
) dapat digunakanrumus Separated 
Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1 – 1 ataudk = n2 – 1. 
d. Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (σ1
2
   σ2
2
). Untuk ini digunakanrumus 





tabel dengan di (n1 – 1) dandk (n2 – 1) dibagi dua, kemudian ditambah dengan 
harga t yang terkecil. 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung ttabel, maka hipotesis diterima. 

















                                                             
77





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI PENELITIAN 
Hasil  penelitian  ini  adalah  jawaban  atas  rumusan  masalah  yang  penulis 
tetapkan  sebelumnya  yang  dapat  menguatkan  sebuah  hipotesis  atau  jawaban 
sementara, dimana terdapat tiga item rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 dan 
2  akan  dijawab  menggunakan  analisis  statistik  deskriptif,  sedangkan  rumusan 
masalah ketiga akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus akan 
menjawab  hipotesis  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Pada  saat  pelaksanaan 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengukur daya ingat melalui test. Kelas kontrol  dengan  perlakuan 
tanpa memperdengarkan murrattal Al-Qur’an dan kelas eksperimen dengan perlakuan 
memperdengarkan murattal Al-Qur’an. Berdasarkan hasil  penelitian yang telah 
dilakukan di kelas XI  IPA  SMA IT Wahdah Islamiyah  maka  hasil  yang   dapat  
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Daya Ingat Nama-Nama Latin Biologi Materi Sistem Gerak Di Kelas XI 
SMA IIT Wahdah   Islamiyah Yang Tidak Di Perdengarkan Audio 
Murattal Al-Qur’an 
Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan di SMA IT Wahdah Islamiyah, 
penulis  dapat  mengumpulkan data  melalui  instrumen tes  postest  dan memperoleh 
hasil daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem gerak berupa nilai-nilai siswa 





materi sistem gerak siswa kelas XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah pada kelas 
kontrol, yaitu kelas yang tidak diperdengarkan  murattal Al-Qur’an sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
NO NAMA NILAI 
      1 A.P 87.1 
      2 W.H 73.7 
      3 F.N.S 80.4 
      4 Z.Z 80.4 
      5 ST.Y I 80.4 
      6 N A H 87.1 
     7 S Z 80.1 
     8 M H 80.4 
      9 N I 87.1 
     10 N Q 73.7 
11 M K 80.4 
12 S F A 87.1 
13 M F 87.1 
14 M 80.4 
15 N A 80.4 
16 ST  80.4 
17 N H B 73.7 
18 F F 80.4 
19 N A H 80.4 
20 W N M 73.7 
21 A L I 67.0 
22 N F A 67.0 
23 N N 67.0 
24 N Z 60.3 
25 U K 60.3 
26 M 60.3 
27 Z M I 60.3 
28 N M J 46.9 
29 N SR 60.3 
 





Berdasarkam data pada tabel 4.1 maka distribusi frekuensi kemampuan daya 






     1 87.1        6 
     2 80.4       11 
     3 73.7         4 
     4 67.0         3 
     5 60.3         4 
     6 46,9          1 
      Tabel 4.2: Distribusi frekuensi kemampuan daya ingat siswa kelas kontrol 
Data pada tabel 4.2 dijadikan sebagai dasar dalam pengolahan deskriptif. Dari 
tabel 4.2 tersebut maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
statistik deskriptif  kelas kontrol 
 
julah sampel       29 
skor maksimum      87.1 
skor minmimu      46.9 
rata-rata 74.4 
standar deviasi 10.1 
Varians 103.7 
koefisien varians 13.6 
                  Tabel 4.3: data statistik deskriptif kelas kontrol 
Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai maksimum  tes kemampuan 
daya ingat peserta didik yang yang tidak diperdengarkan audio murattal adalah 87.1 
dan nilai minimumnya adalah 46.9. Rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 74.4, nilai 
tersebut sama dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari analisis menggunakan SPSS 





yaitu sebesar 10.1 yang diperoleh pada aplikasi SPSS. Standar deviasi merupakan 
suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata hasil tes 
kemampuan mengingat peserta didik. Selain itu juga terdapat varians dan koefisien 
variasi. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada tes 
kemampuan mengingat  siswa yang tidak diperdengarkan audio murattal dengan nilai 
varians sebesar 103.7%. Sedangkan koefisien variasi menunjukkan persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas, semakin kecil nilai koefisien variasi 
maka semakin merata perlakukan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan 
nilai koefisien variasi sebesar 13.6%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, dan mengacu 
pada pedoman depertemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud) maka 
kemampuan daya ingat siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah pada kelas kontrol 
atau kelas yang tidak diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an dikategorisasikan 
dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
n
No Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 0-34         0    0% sangat rendah 
2 35-54         1       3.44% Rendah 
3 55-64         4 13.79% Sedang 
4 65-84       18 62.04% Tinggi 
5 85-100         6 23.07% sangat tinggi 
Jumlah        29 100%   
        Tabel 4.4: tabel kategorisasi daya ingat siswa kelas kontrol 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh sebaran nilai hasil tes kemampuan mengingat 





peserta didik pada kategori nilai sangat tinggi dengan persentase 23.07 %. 18 orang 
peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 62.04%, dan 4 orang 
peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 13.79 % dan 1 0rang 
berada pada kategori rendah dengan persentas 3.44%. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan mengingat 
peserta didik paling banyak berada pada kategori  tinggi sebanyak 18 orang dengan 
persentase 62.04% dengan rentang nilai 67.0-80.4. 
2. Daya Ingat Nama-Nama Latin Biologi Materi Sistem Gerak Di Kelas XI 
SMA IIT Wahdah Islamiyah Yang Diperdengarkan Audio Murattal Al-
Qur’an (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan hasil  penelitian yang dilakukan di SMA IT Wahdah Islamiyah, 
penulis  dapat  mengumpulkan data  melalui  instrumen tes  postest  dan memperoleh 
hasil daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem gerak berupa nilai-nilai siswa 
kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah. 
Data hasil daya ingat nama-nama latin biologi materi sistem gerak siswa kelas 
XI IPA di SMA IT Wahdah Islamiyah pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang 













NO          NAMA NILAI 
1               A N 93.8 
2 F A A 93.8 
3 A M 93.8 
4 N D 93.8 
5 F A B 93.8 
6 N I F 93.8 
7 F F N 93.8 
8 M S 87.1 
9 A M F 87.1 
10 A A 87.1 
11 H 87.1 
12 A Z R 87.1 
13 A S 87.1 
14 S K Q 87.1 
15 AWS 80.4 
16 PRA 87.1 
17 A T C 80.4 
18 A J 80.4 
19 AA 80.4 
20 R S 87.1 
21 N AA 80.4 
22 N F A 73.7 
23 N R 73.7 
24 R K 87.1 
25 N M M 73.7 
26 M A 73.7 
27 F S 60.3 
28 SDR 67.0 
29 D A A 73.7 
Table 4.5: Nilai hasil test siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah 





Berdasarkam data pada table 4.1 maka distribusi frekuensi kemampuan daya 
ingat pada siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah pada kelas kontrol ialah 
sebagai berikut: 
 






    1 93.8       7 
    2 87.1      10 
    3 80.4      5 
    4 73.7      5 
    5 67.0       1 
    6 60.3       1 
Table 4.6:table ditribusi frekuensi kelas eksperimen 
 
Data pada table 4.2 dijadikan sebagai dasar dalam pengolahan deskriptif. Dari 
table 4.2 tersebut maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
Table 4.7 
statistik deskriptif       kelas kontrol 
jumlah sampel 29 
skor maksimum 93.8 
skor minmimum 60.3 
rata-rata 83.6 
standar deviasi 8.9 
Varians 78.9 
koefisien varians 10.6237 
    Table 4.7: data statistic deskriptif kelas eksperimen 
Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai maksimum  tes kemampuan 
daya ingat peserta didik yang yang diperdengarkan audio murottal adalah 93.8 dan 





tersebut sama dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari Sanalisis menggunakan SPSS 
. Adapun standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 8.8851. Standar deviasi 
merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata 
hasil tes kemampuan mengingat peserta didik. Selain itu juga terdapat varians dan 
koefisien variasi. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada tes 
kemampuan mengingat  siswa yang tidak diperdengarkan audio murattal dengan nilai 
varians sebesar 78.944% Sedangkan koefisien variasi menunjukkan persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas, semakin kecil nilai koefisien variasi 
maka semakin merata perlakukan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan 
nilai koefisien variasi 10.6237%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, dan mengacu 
pada pedoman depertemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud) maka 
kemampuan daya ingat siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah pada kelas 
eksperimen atau kelas yang diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an 
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut 
Tabel 4.8 
No interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 0-34 0 0 
sangat 
rendah 
2 34-54 0 0% Rendah 
3 55-64 1 3.44% Sedang 
4 65-84 11 37,94% Tinggi 
5 85-100 17 58.62% 
sangat 
tinggi 
Jumlah 29 100%   





Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh sebaran nilai hasil tes kemampuan mengingat 
siswa yang diperdengarkan al-qur’an dalam beberapa kategori yaitu 117 orang 
peserta didik pada kategori nilai sangat tinggi dengan persentase 58.62%. 11 orang 
peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 37.94% dan 1 
orang peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 3.44 %.  
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan mengingat 
peserta didik paling banyak berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 17 orang 
dengan persentase 58.62% dengan rentang nilai 87.1-93.8. 
3. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat  (Uji Asumsi Dasar)  
1) Uji Normalitas   
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
kemampuan mengingat siswa baik pada kelas yang diperdengarkan audio murattal 
maupun pada kelas yang tidak diperdengarkan audio murattal. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu uji shapirowilk  pada taraf signifikan 0,05. 
Adapun hasil dari analisis uji normalitas pada penelitian ini adalah : 
a) Kelas Kontrol 
Hasil uji normalitas diperoleh dengan dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS  for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi 









Tabel 4.9 : Hasil Uji Normalitas Kemampuan sisswa  Mengingat siswa Kelas 
kontrol 





 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
daya ingat 1 .209 28 .003 .900 28 .011 
a. Lilliefors Significance Correction     
b. daya ingat is constant when kelas = 2. I   
Berdasarkan table 4.9 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov 
Smirnov sebesar 0,003 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,011. Nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes kemampuan mengingat siswa pada kelas kontrol terdistribusi normal. Adapun 
sebaran hasil tes kemampuan mengingat peserta didik pada kelas eksperimen dapat 




Gambar 4.1:Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Tes Kemampuan daya ingat 
kelas kontrol 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengingat 





disekitar garis linear. Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, yaitu 
semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan daya ingat peserta pada kelas kontrol. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila titik –titik tersebut sejajar dengan garis kurva 
normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling 
berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik- titik tersebut dari garis kurva normal 
maka data tersebut dikatakan tidak  terdistribusi normal. 
b) Kelas Eksperimen 
Hasil uji normalitas deperoleh dengan dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS  for windows diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi 
normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut: 
           Tabel 4.10 





 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
daya ingat 2 .205 29 .003 .906 29 .013 
a. Lilliefors Significance Correction     
Tabel 4.10 : Hasil Uji Normalitas Kemampuan Mengingat Siswa Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan table 4.10 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
KolmogorovSmirnov sebesar 0,003 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,013 dan 
0,013. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil tes kemampuan mengingat siswa pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes kemampuan mengingat 








Gambar 4.2:Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Tes Kemampuan Daya Ingat 
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengingat 
siswa pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Dilihat dari titik-titik yang berada 
disekitar garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana 
semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan daya ingat peserta pada kelas kontrol. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva 
normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling 
berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik- titik tersebut dari garis kurva normSal 







2) uji homegenitas  
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Analisis Varian. Pengujian homogenitas dengan menggunakan program 
SPSS for windows  dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan lebih 
besar 0.005 maka distribusi data adalah homogen. Sedangkan apabila nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.005 maka distribusi data tidak homogen. Berdasarkan hasil uji 
homegen tersebut diperoleh bahwa nilai signifikan 0.331. Dimana sig 0.331 > 0.005 . 
sehingga samppel tersebut homogen. Hasil homogenitas menggunakanprogram SPSS 
for  windows  dapat ditunjukkan pada tabel 4.11.  
Tabel 4.11: Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
daya ingat    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.963 1 56 .331 
4.11: Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS lebih besar dari 0,05 sehingga 
sampel dapat dinyatakan homogen. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan 





penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian yaitu uji T-2 sampel 
Independent  karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan, artinya 
sampel yang digunakan pada kelas kontrol berbeda dengan sampel yang digunakan 
pada kelas eksperimen.   
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan spss for window  diperoleh 
bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil pengujian 
menggunakan spss for window ditunjukkan pada table 4.12 
Table4.12: hasil iji hipotesis 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for Equality 




































































Table4.12: Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa pada kolom Levene‟s Test for 
Equality of Variancesi diperoleh nilai F sebesar 0.963 dengan signifikan 0,331 yang 
menunjukkan bahwa data hasil penelitian tersebut homogen. Sedangkan untuk uji 





sebesar 3,523 dengan signifikan 0,001. Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis 
yang terbukti apabila nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga hipotesis pada penelitian ini dikatakan terbukti. Karna 0.001 
lebih kecil dari 0,05, artinya terdaat perbedaa daya ingat  yang signifikan antara siswa 
yang tidak diperdengarkan audio murattal  Al-Qur’an dan siswa yang diperdangarkan 
audio murattal Al-Qu‟an. 
B. Pembahasan 
1. Kemampuan Daya Ingat Nama-nama Latin Biologi pada Siswa yang 
Tidak Diperdengarkan Audio Murattal Al-Qur’an. 
Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah Kemampuan mengingat 
siswa, yang diukur dengan tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator 
kemampuan mengingat yang berada pada ranah C1  pada kelas XI SMA IT Wahdah 
Islamiyah. Tes kemampuan mengingat ini dilakukan pada kelas kontrol, yaitu tanpa 
memperdengarkan audio murattal Al-Qur’an. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
diketahui kategorisasi kemampuan mengingat siswa yang terbagi kedalam beberapa 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Nilai tes kemampuan mengingat paling tinggi yang diperoleh pada kelas 
kontrol yang tidak diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an adalah 87,3. Sedangkan 
nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah nilai 46,9. 
Rata-rata nilai yang diperoleh siswa secara keseluruhan sebesar 74,393. Kemampuan 
mengingat siswa yang tidak diperdengarkan  audio murattal Al-Qur’an termasuk 
dalam kategori tinggi dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik yang 





 Berdasarkan hasil penelitian diketahui kemampuan daya ingat siswa pada 
kelas kontrol atau kelas yang tidak diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an berada 
pada kategori tinggi, ini dikarnakan siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah pada 
dasarnya memiliki kemampuan mengingat yang baik. Hal ni sesuai dengan hasil tes 
daya ingat yang telah peneliti lakukan  sebelum melakukan penelitian bahwa siswa 
pada kelas  kontrol dan eksperimen memiliki tigkat daya ingat yang sebanding yaitu 
pada Long Term Memori.  
2. Kemampuan Daya Ingat Nama-nama Latin Biologi pada Siswa yang       
Diperdengarkan Audio Murattal Al-Qur’an. 
Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah Kemampuan mengingat 
siswa, yang diukur dengan tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator 
kemampuan mengingat yang berada pada ranah C1  pada kelas XI SMA IT Wahdah 
Islamiyah. Tes kemampuan mengingat ini dilakukan pada kelas eksperimen, yaitu 
kels yang diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an. Dari hasil penelitian tersebut 
dapat diketahui kategorisasi kemampuan mengingat siswa yang terbagi kedalam 
beberapa kategori yaitu  sangat tinggi, tinggi, dan sedang. 
 Nilai tes kemampuan mengingat paling tinggi yang diperoleh pada kelas 
eksperimen yang diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an adalah 93,8. Sedangkan 
nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah nilai 60,3. 
Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan sebesar 83.6. 
Kemampuan mengingat siswa yang tidak diperdengarkan  audio murattal Al-Qur’an 
termasuk dalam kategori sangat tinggi dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah 
peserta didik yang berada pada rentang nilai 87.1=X=93,8 dengan persentasi 





3. Perbedaan  daya ingat nama-nama latin materi sistem gerak pada siswa 
kelas XI yang diperdengarkan audio murattal dengan siswa yang tidak 
diperdengarkan audio murattal 
Daya ingat yang dimaksud dalam penelitian ini didasarkan pada teori kognitif 
Bloom pada tingkat pertama yaitu pengetahuan tentang hal spesifik. Menurut Bloom 
setiap pengetahuan memiliki perbedaan, mengingat merupakan proses psikologi dan 
mengingat merupakan satu bagian dari proses kompleks. Pengambilan kembali (daya 
ingat-mengingat) informasi tentang hal spesifik, bertolak dari fakta utama untuk 
setiap bidang pengetahuan. Pengetahuan tentang hal spesifik ini dapat memberikan 
banyak pilihan untuk menentukan sasaran pembelajaran.
78
 Sejalan dengan Charles M. 
Reigeluth (1989) dalam Suyono, membagi tahap-tahap belajar kognitif menjadi tahap 
pengingatan (memorisasi), tahap pemahaman dan tahap penerapan. Pada tahap 
memorisasi pembelajar melakukan pengkodean, memberi nama atau memberikan 




Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan daya 
ingat yang signifikan antara kelas yang tidak diperdengarkan audio murattal Al-
Qur’an dengan kelas yang diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an. Hal ini dapat 
diamati dari perbedaan nilai tes kemampuan mengingat yang diperoleh siswa pada 
kedua kelas tersebut, dimana kelas yang tidak diperdengarkan audio murattal 
diperoleh nilai rata-rata 74.34. Kemampuan mengingat siswa  tersebut berada pada 
kategori tinggi, hal ini didasarkan pada frekuensi yang tertinggi yaitu  18 orang 
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berada pada kategori tinggi dengan persentase 62,04% pada rentan nilai 80,4-87,1. 
Sedangkan pada kelas eksperimen atau kelas yang diperdengarkan audio murattal 
diperoleh nilai rata-rata 83,6. Kemampuan mengingat siswa pada kelas tersebut 
berada pada kategori sangat tinggi, hal ini didasarkan pada frekuensi yang tertinggi 
yaitu 17 orang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 58,62% pada 
rentan nilai87,1-93,8. 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa terjadi perbedaan kategorisasi pada 
kelas kontrol dan eksperimen. Keseluruhan nilai kemampuan mengingat siswa pada 
kelas kontrol berada pada 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan pada 
kelas ekssperimen keeluruhan nilai kemampuan mengingat siswa berada pada 3 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi dan sedang. Pada kelas kontrol tidak ada siswa 
pada kategori sangat tinggi sedangkan pada kelas keksperimen tidak tidak ada siswa 
pada kategori rendah. 
Perbedaan yang signifikan dari kedua kelas tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan antara kelas yang diperdengarkan audio murattal  Al-Qur’an dengan kelas 
yang tidak diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an. Untuk membuktikan hal 
tersebut maka dilakukanlah pengujian hipotesis menggunakan aplikasi spss for 
window. Hasil menunjukkan bahwa nilai sig 2-tailed adalah 0,001, dimana 0,001 < 
0,05. Artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
atau H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mempaerdengarkan audio murattal Al-Qur’an pada siswa memberikan pengaruh 
dalam meningkatkan daya ingat nama-nama latin biologi pada materi sistem gerak. 
 Hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Idham dan Ridho, 





kecemasan akademik pada Mahasiswa?”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektifitas mendengarkan audio murattal Al-Qur’an dalam menurunkan kecemasan 
pada mahasiswa. Responden penelitian digunakan menggunakan tehnik  random 
sampling. Dengan menggunakan desain penelitian one group pree test post test. 
Penelitian ini menggunakan skala kecemasan akademik oleh isthifa (2011).  Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa mendengarkan murattal Al-Qur’an efektif dalam 
menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa
80
. 
 Penelitian lain yang mendukung yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Julianto 
dkk, dengan judul “pengaruh mendengarkan murattal Al-Qur’an  terhadap 
peningkatan kemampuan konsentrasi”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh audio murottal terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi. subjek 
penelitiannya adalah mahasiswi Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati 
Bandung yang berusia 18-20 tahun dengan ipk diatas 3,00. Pengukurunnnya dengan 
menggunakan tes Digit Span. Data dianalisis dengan statistik parametrik T test.  Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa mendengarkan murattal Al-Qur’an berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi.
81
 
 Munculnya perbedaan kemampuan mengingat di antara  kedua kelas tersebut 
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, yaitu diperdengarkan dan tidak 
diperdengarkan murattal Al-Qur’an. Pemberian audio murattal Al-Qur’an 
mengakibatkan peningkatan kemampuan mengingat siswa sebab audio murattal Al-
Qur’an secara langsung mempengaruhi kondisi fisik dan psikis siswa sehingga dapat 
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mempengaruhi kemampuan daya ingat siswa. Jika dikaitkan antara nas Al-Qur’an dan 
kajian fisiologis maka dapat dijelaskan beberapa hal yaitu, Allah subhana wa ta‟ala 
memerintahkan hamba-Nya dalam kitab Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 204, bahwa 
ketikan Al-Qur’an dibacakan maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang, lalu Allah menjelaskan bahwa dengan dua hal ini maka Allah akan 
menurunkan rahmat-Nya kepada manusia tersebut. Ayat tersebut lalu ditafsirkan oleh 
Sayyid Quthb dalam tafsir fi zhilalil Qur’an jilid 5 bahwa 1 ayat Al-Qur’an kadang-
kadang dapat menciptakan di dalam jiwa  ketika mendengarkan dengan baik dan 
memperhatikan dengan tenang- bermacam-macam keajaiban yang berupa kesan, 
pengaruh, respon, pengetahuan, ketenangan dan ketentraman juga mendapatkan 
pengetahuan yang cemerlang. Merujuk pada penjelasan di atas maka sebagai seorang 
yang beriman kita meyakini akan benarnya firman Allah Ta‟ala, dan ketika dikaitkan 
dengan kajian fisiologis maka mekanisme kerja terapi murattal yaitu ketika 
rangsangan yang dihasilkan oleh murattal mendorong otak untuk menghasilkan zat 
kimia yang disebut zat neoropeoptida. Zat kimia ini akan menyangkut ke dalam 
reseptor-reseptor dan memberikan respon balik yaitu rasa nyaman dan nikmat. 
Rangsangan yang berbentuk fisik ini lalu diubah oleh ion Kalium dan Natrium 
menjadi aliran listrik yang melewati saraf Nervus VIII (vestibule cokhlearis) menuju 
ke otak, tepatnya di area pendengaran. Setelah terjadi perubahan potensial aksi yang 
disebabkan oleh saraf auditorius, perambatan potensial aksi ke korteks audiotorius 
(yang bertanggung jawab untuk menganalisa suara yang kompleks, ingatan jangka 
pendek, perbandingan nada, menghambat respon motorik yang tidak diinginkan , 
pendengaran yang serius dan sebagainya) diterima oleh Lobus Temporal otak untuk 





rangsang amigdala (tempat penyimpanan memori emosi) yang merupakan bagian 




Pemaparan di atas menjabarkan bagaimana Al-Qur’an mempengaruhi secara 
fisiologis saraf dan sistem limbik dalam tubuh manusia. Dan sistem limbik ini 
dijelaskan oleh James M Gaugh dalam Syayida (2009) bahwa otak memanfaatkan zat 
kimia yang dilepaskan selama stress dan emosi-emosi yang kuat untuk mengatur 
kekuatan penyimpanan memori. Tentu saja penngkodisian emosi yang positif selama 
proses belajar menjadi sangat penting perannya supaya materi yang telah diajarkan 
oleh guru tersimpan secara optimal dalam memori. Demikianlah bagaimana audio 
murattal Al-Qur’an bekerja mempengaruhi fisik dan psikis manusia sehingga dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan mengingat seorang manusia. 
 
                                                             
82
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Kesimpulan yang diperloleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi pada materi sistem gerak 
pada siswa  kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah yang tidak diperdengarkan 
audio murattal Al-Qur’an berada pada kategori tinggi dengan persentase 
62,04% dan rata 74,393. 
2. Kemampuan daya ingat nama-nama latin biologi pada materi sistem gerak 
pada siswa  kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah yang diperdengarkan audio 
murattal Al-Qur’an berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
58,62% dan rata 83,634. 
3. Terdapat  perbedaan daya ingat nama-nama latin biologi pada materi system 
gerak antara siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah yang 
diperdengarkan audio murattal Al-Qur’an dengan siswayang tidak 
diperdengarkan uidio murattal Al-Qur’an. Ini dilihat dari hasil uji hipotesis 
yang dilakukan dengan  menggunakan program spss for window dengan 
nilai sig 2-tailed 0,001<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa audio 
murattal Al-Qur’an mempengaruhi kemampuan daya ingat nama-nama latin 









Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan beberapa implikasi, sebagai berikut :  
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan dengan 
memperdengarkan audio murattal  Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan 
daya ingat nama-nama latin biologi pada siswa 
2.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 
sejenis atau terkait  
Implikasi penelitian ini hanya berlaku pada daya ingat yang telah ditegaskan oleh 
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 “RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
NAMA SEKOLAH : SMA IT WAHDAH ISLAMIYAH 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI 
KELAS/SEMESTER : XI/I 
MATERI POKOK : SISTEM GERAK  
ALOKASI WAKTU : 2 x TM (4 JP= 4x45 Menit= 180s Menit) 
KOMPETENSI INTI : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami,mene-rapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
KD : 
3.1  Menjelaskan hubungan antara struktur jaringan penyusun organ  pada sistem gerak  







3.1.1. Mendeskripsikan  struktur dan  jenis  tulang 
3.1.2.mendiskripsikan fungsi tulang  pada  manusia 
3.1.3. Mendiskripsikan  susunan  rangka tubuh  manusia  
3.1.4. Menjelaskan  macam-macam sendi  pada  manusia 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN:  
1. Siswa mampu menyebutkan struktur  dan jenis tulang  pada manusia. 
2. Siswa mampu menjelaskan fungsi tulang (sistem rangka) pada tubuh 
3. Siswa mampu menjelaskan beberapa jenis hubungan antar tulang 
4. Siswa mampu menjelaskan  macam-macam  sendi  pada  manusia 
MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Struktur dan  jenis Tulang 
2. Fungsi tulang pada manusia 
3. Susunan  rangka tubuh manusia 
4.  Hubungan antar dan sendi  
METODE : Ceramah, memorizing dan  Tanya Jawab 
SUMBER : 
1. Buku Paket Biologi XI 
2. Buku Panduan Biologi SMA Kelas XI kurikulum 2013  
 
    Kelas  Eksperimen 
 







 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 







 Guru memberikan apersepsi kepada siswa . 
 Guru memaparkan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Keg. 
Inti 
 Guru menjelaskan materi system gerak secara umum yang sesuai 
tujuan pembelajaran 
 Guru memperdengarkan audio murottal Al-Qur’an kepada siswa, 
dan siswa tenang dan memperhatikan bacaan Al-Qur’an 
 Guru membagikan lembar hafalan nama latin dan mempersilahkan 
siswa untuk menghafal nama latin yang sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran setelah selesai mendengarkan murottal Al-
Qur’an 
 Setelah selesai siswa melakukan memorizing terhadap nama latin 
maka lembar hafalan dikumpulkan dan dibagikan lembar evaluasi 
ingatan nama latin berupa tes pilihan ganda, kemudian siswa 














 Guru memberikan kembali penguatan mengenai materi umum dan 
materi yang dihafalkan oleh siswa 











 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru menyampaikan  Materi Pokok dan Tujuan Pembelajaran.  
 Guru memberikan apersepsi kepada siswa . 
 Guru memaparkan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
15 
menit 





Inti tujuan pembelajaran 
 Guru membagikan lembar hafalan nama latin dan mempersilahkan 
siswa untuk menghafal nama latin yang sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran setelah  
 Setelah selesai siswa melakukan memorizing terhadap nama latin 
maka lembar hafalan dikumpulkan dan dibagikan lembar evaluasi 
ingatan nama latin berupa tes pilihan ganda, kemudian siswa 












 Guru memberikan kembali penguatan mengenai materi umum dan 
materi yang dihafalkan oleh siswa 




Kelas  Kontrol 







 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru menyampaikan  Materi Pokok dan Tujuan Pembelajaran.  
 Guru memberikan apersepsi kepada siswa . 
 Guru memaparkan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa 





 Guru menjelaskan materi system gerak secara umum yang 
sesuai tujuan pembelajaran 
 Guru membagikan lembar hafalan nama latin dan 
mempersilahkan siswa untuk menghafal nama latin yang sesuai 
dengan materi dan tujuan pembelajaran setelah  
 Setelah selesai siswa melakukan memorizing terhadap nama 












evaluasi ingatan nama latin berupa tes pilihan ganda, kemudian 






 Guru memberikan kembali penguatan mengenai materi umum 
dan materi yang dihafalkan oleh siswa 













 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru menyampaikan  Materi Pokok dan Tujuan Pembelajaran.  
 Guru memberikan apersepsi kepada siswa . 
 Guru memaparkan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa 





 Guru menjelaskan materi system gerak secara umum yang sesuai 
tujuan pembelajaran 
 Guru membagikan lembar hafalan nama latin dan 
mempersilahkan siswa untuk menghafal nama latin yang sesuai 
dengan materi dan tujuan pembelajaran setelah  
 Setelah selesai siswa melakukan memorizing terhadap nama latin 
maka lembar hafalan dikumpulkan dan dibagikan lembar evaluasi 
ingatan nama latin berupa tes pilihan ganda, kemudian siswa 













 Guru memberikan kembali penguatan mengenai materi umum 







 Guru menutup pembelajaran 
 
Mengetahui                                                                               
    peneliti   
                                                                           




Materi  Pertemuan 1 dan 2 
Sistem Gerak Manusia 
1. Tulang 
Tulang merupakan alat gerak pasif bagi manusia sebab tulang hanya bergerak 
jika digerakkan oleh alat gerak aktif yaitu otot. Meskipun demikian, tulang tetap 
berperan penting dalam sistem gerak, karna tidak mungkin terjadi pergerakan tanpa 
adanya tulang. Dalam tubuh kita terdapat dua jenis tulang yaitu tulang rawan 
(kartilago) dan tulang keras (osteon). 
a. Tulang Rawan (Kartilago) 
Tulang rawan atau kartilago bersifat elastik dan lentur. Tulang ini tersusun ata 
sel-sel rawan yang dapat menghasilkan matriks berupa kondrin. Pada anak-anak 
banyak terdapat tulang rawan sedangkan pada orang dewasa tulang rawan hanya 
terdapat pada beberapa bagian missal cuping telinga, cuping hidung, antar sendi dan 
tulang antar ruas-ruas tulang belakang. Tulang rawan pada orang dewasa biasanya 
terbentuk oleh selaput tulang rawan (perikondrium) yang mengandung sel-sel tulang 
rawan (kondroblast). Tulang rawan terdapat tiga jenis tulang rawan hialin, tulang 
rawan elastik dan serat. 
c. Tulang (Osteon) 
Tulang memiliki sifat yang keras dan berfungsi dalam menyusun sistem 





masih muda yang akan membentuk osteosit yang merupakan sel-sel tulang dewasa, 
osteoprogenator merupakan sel khusus yaitu derivate mesenkim yang memiliki 
potensi mitosis yang berdeferensiasi menjadi osteoblas, osteoklas merupakan sel yang 
berkembang dari sel monosit dan terdapat disekitar permukaan tulang dimana fungsi 
sel ini adalah untuk melindungi, merawat dan memperbaiki tulang. 
Berdasarkan bentuknya tulang terbagi menjadi tulang pendet, tulang pipa dan 
tulang pipih dan ada juga tulang yang tidak berbentuk. Tulang pipa pada umumnya  
berbentuk tabung yang berongga misalnya tulang hasta dan pengumpil. Tulang 
pendek berbentuk kubus terdapat ada bagian pangkal kaki, pangkal lengan dan ruas-
ruas tulang belakang, tulang pipih tersusun atas dua tulang yaitu lempengan tulang 
kompak dan tulang spons, sedangkan tulang tak berbentuk seperti terdapat pada 
tulang belakang dan tulang wajah. 
5. Fungsi Tulang 
Tulang pada manusia memiliki beberapa fungsi  yaitu: 
c. Membentuk tubuh 
b. Melindungi organ-organ vital 
c. Menahan dan menegakkan tubuh 
d. Tempat perlekatan otot 
e. Tempat penyimpanan mineral terutama  kalsium dan fosfor 
f. Tempat pembentukan sel darah 
h. Tempat penyimpanan energi, yaitu berbentuk lemak yang disimpan dalam sum-
sum tulang kuning. 
6. Hubungan Antar Tulang 
Hubungan antar tulang disebut juga artikulasi, sehingga tulang-tulang dapat 
saling berhubungan. Untuk memungkinkan pergerakan pada bagian artikulasi ini 
maka terdapat struktur yang disebut sendi. Sendi ada tiga jenis yaitu sinartrosis, 
diartrosis dan anfirtrosis. Sinartrosis adalah hubungan antar tulang yang tidak 
memiliki celah sendi. Hubungan antar tulang ini tersusun oleh jaringan ikat yang 





Anfirtrosis adalah pertemuan antar tulang yang dihubungkan oleh tulang rawan 
sehingga memungkin terjadinya sedikit pergerakan. Sedangkan diartrosis adalah 




7. Sistem Rangka 
Tulang-tulang dalam tubuh manusia membentuk rangka tubuh manusia. Rangka 
tubuh manusia secara umum terbagi atas bagian rangka Aksial (sumbu tubuh) dan 
rangka Apendikular (anggota gerak tubuh). 
a. Rangka Aksial 
Tulang penyususun rangka Aksial ada beberapa bagian yaitu tulang tengkorak 
, tulang belakang, hyoid, tulang dada dan tulang rusuk. Tulang aksial: 
1) Tulang Tengkorak 
a) Tulang Tempurung Kepala(Os Cranium ) 
(1) Tulang Ubun-Ubun ( Osparietale) 
(2) Tulang Dahi (Os Ffrontale) 
(3) Tulang Pelipis (Os Temperale) 
(4) Tulang Tapis (Os Etmoidale) 
(5) Tulang Baji (Os Sphenoidale) 
(6)  Tulang Kepala Belakang (Os Occipitale) 
b) Tulang  Wajah (Vicerocranium) 
(1) Tulang Pipih (Os Zygomatcum) 
(2) Tulang Hidung (Os Nasale) 
(3) Tulang Air Mata (Os Lacrimale) 
(4) Tulang Rahang Atas (Os Maxilla) 
(5) Tulang Langit-Langit ( Ospallatinum) 
(6) Tulang Bentuk Najam(Os Vomer) 
(7) Tulang Rahang Bawah ( Os Mandibula) 
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(8) Tulang Lidah (Os Hyodea) 
2) Tulang Belakang 
a) Ruas Tulang Leher ( Vertebrae Cervicalis) 
b) Ruas Tulang Belakang (Vertebrae Thoracalis) 
c) Ruas Tulang Pinggang (Vertebrae Lumbalis) 
d) Ruas Tulang Kelangkang (Vertebrae Sacralis) 
e) Ruas Tulang Ekor (Vertebrae Caudalis) 
3) Tulangrusuk (Costae)  
a) Tulang Iga Sejati ( Os Costa Vera) 
b) Tulang Iga Palsu ( Os Costa Spuria) 
c )Tulang Iga Melayang (Os Costa Fluitantes) 
4)Sternum 
a) Tulang Dada Atas (Os Manubrium Sterni) 
b) Tulang Tengah Dada (Os Corpus Sterni) 
c) Tulang Taju Pedang (Processus Xiphoidheus) 
d. Bagian Apendicular 
1. Extremitas Atas 
a) Tulang Belikat (Os Scapula) 
b) Tulang Selangka(Os Clavicula) 
c) Tulang Lengan Atas (Os Humerus) 
d) Tulang Hasta (Os Ulna) 
e) Tulang Pengumpil (Os Radius) 
f) Tulang Pergelangan Tangan(Os Carpus) 
g) Tulang Telapak Tangan (Os Metacarpus) 
h) Tulang Jari Tangan(Os Palanges) 
2 Extremitasbawah 
a) Tulang Panggul(Os Coxae) 
(1) Tulang Usus (Os Illeum) 





   (3) Tulang Duduk (Os Ischii) 
b) Os Sacrum 
c) Tulang Paha ( Os Femur) 
d) Tulang Kering (Os Tibia) 
e) Tulang Betis (Os Fibula) 
f) Tulang Lutut(Os Patella) 
g) Tulang Pergelangan Kaki (Os Tarsal) 
h) Tulang Telapak  Kaki (Os Metatarsal) 


























       




Papel :  
Intruksi  
a. pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
b. lingkari (o) jawaban yang anda pilih, jika anda ingin mengganti jawaban anda 
beri tanda silang pada ligkaran (X) 
c. setiap jawaban benar memiliki skor 10 
d. Kerjakan dengan jujur 
SESI 1 
1. Pernyataan di bawah ini yang tidak benar mengenai fungsi rangka bagi tubuh 
manusia adalah adalah… 
A. Melindungi organ internal. 
B. Tempat utama menyimpan kalsiumdan fosfor. 
C. Memberikan bentuk pada tubuh dan mendukung tubuh. 
D. Alat gerak aktif bagi tubuh 
E. Alat gerak pasif bgi tubuh  
=D 
2. Tulang rusuk, tulang jari kaki, dan tulang tengkorak secara berturut-turut 
merupakan  jenis …  
A. Tulang panjang, tulang pendek, tulang tak beraturan.  
B. Tulang pipih, tulang pendek, tulang pipih. 





D. Tulang panjang, tulang pendek,tulang pipih 
E. Tulang panjang, tulang pendek, tulang pendek 
=B 
3. Urutan susunan rangka aksial manusia yang benar  terdiri atas… 
A. Os Cranium, Os Sternum, Os vertebrae, os costa 
B. Os Cranium, Os Vertebrae, Os Costa, Os Cranium 
C. Os Cranium, Os Costa, Os Vertebra, Os  Sternum 
D. Os Cranium, Os Vertebrae, Os Costa, Os Sternum 
E. Os Cranium, Os Costa, Os Vertebra, Os Cranium 
=D 
4. Nama latin tulang baji adalah… 
A. Os Parietale  C. Os maxilla    E. Os Sphenoidale 
B. Os Temporale D. Os Pallatum 
=E 
4. Dibawah ini yang tidak termasuk anggota Os Cranium adala.. 
A. Os Humerus   C. Os Frontale  E. Os Spenoidale 
B. Os Parietale   D. Os Etmoidale 
=A 
5. Os Nasale adalah nama latin dari… 
    A. tulang hidung  C. Tilang rahang bawah E. Tulang taju 
pedang 
     B.Tulang rahang atas D. Tulang pipi 
     = A 
6. di bawah ini yang tidak termasuk tulang wajah ialah… 
     A. Os Maxila   C. Os Mandibula  E. Os 
Lacrimale 
     B. Os Zygomaticum  D.  Os Scapula 








7. Bagian x, y, dan z pada gambar disamping secara berturut- 
   turut menunjukkan tulang….  
   A. OS Femur, OS Ulna, Os Radius  
   B. Os Femur, Os Radius, Os Ulna   
   C. Os Humerus, Os Ulna, Os Scapula 
   D. Os Humerus, Os Radius, Os Ulna  
   E. Os Scapula, Os Ulna, Os Radius 
   =D 
8. Berikut ini yang bukan merupakan tulang badan adalah… 
A. Tulang Belakang  C. Tulang Rusuk  E. Tulang Paha 
B. Tulang Dada   D. Tulang Rusuk sejati 
   =E 
9. Contoh organ tubuh yang tersusun dari tulang rawan adalah… 
    A. hidung dan daun telinga C. pipi dan mulut  E. Rahang dan pipi 
    B. mulut dan hidung  D. Daun telinga dan pipi  
     =A 
10.  Nama latin tulang air mata ialah… 
    A. Os Pallatum  C. Os Lacrimale  E.  Os 
zygomatycum 
    B. Os Etmoidale  D. Os Temporal 
   =C 
11. Urutan susunan nama latin yang sesuai untuk  Ruas tulang leher dan ruas tulang    
belakang adalah… 
A.  Vertebrae Lumbalis dan Vertebrae Thoracalis 
B. Vertebrae Thoracali dan  Vertebrae Lumbalis, 





D. Vertebrae Lumbalis dan Vertebrae Sacralis 
E. Vertebrae Cervicalis dan  Vertebrae Thoracalis 
    = E 
12.  Manakah  Urutan  nama latin yang sesuai  dari tulang Tulang ubun-ubun   
Tulang dahi, dan Tulang pelipis... 
A. Os Ffrontale, Os Temperale, Os Etmoidale  
 B.  Os Parietale, Os Ffrontale, Os Temporale 
 C. Os Temperale, Os Etmoidale, Os Sphenoidale  
D. Os Sphenoidale, Os Etmoidale, Os Temperale 
E. Os Maxill, Os Mandibula, Os Zygomaticum 
=B 
13. Os costa vera,  Os costa spuria, Os costa fluitantes merupakan nama latin dari 
tulang… 
A. Tulamg iga palsu, Tulang iga melayang,  Tulang iga sejati 
B. Ruas tulang belakang, Ruas tulang pinggang, tulang iga sejatis 
C. Ruas tulang leher, Ruas tulang belakang, Ruas tulang pinggang 
D. Ruas tulang pinggang, Ruas tulang kelangkang, Ruas tulang ekor 
E. Tulang iga sejati, Tulamg iga palsu,  Tulang iga melayang 
=E 
14. Yang dibawah ini tidak termasuk tulang dengan bentuk pipih alah… 
     A. Os Zygomaticum C. Os Nasale   E.Os Mandibula 
      B. Os Frontale  D. Os Temporale 
=C 
15.  Susunan rangka tubuh manusia terdiri atas bagian aksial dan apendicular , 
manakah susuna  rangka bagian aksial  (kepala, tulang belakang, tulang dada dan 
tulang rusuk) yang  Benar dibawah ini.. 
      A. Os costae,  Os Cranium, Os Vicerocranium, Os Vertebrae 
       B.  Os Cranium,  Os Vicerocranium, Os costa,  Os Vertebrae 





       D. Os Cranium,  Os Vicerocranium, Os costae,  Os Sternum 
      E. Os Cranium,  Os Vicerocranium, Os costae,  Os Cranium 
      =C 
      






a. pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
b. lingkari (o) jawaban yang anda pilih jika anda ingin mengganti jawaban anda 
beri tanda silang pada ligkaran (X) 
c. setiap jawaban benar memiliki skor 10 
d. Kerjakan dengan jujur 
SESI  2 
1. Hubungan antara tulang radius dengan ulna merupakan contoh dari …. 
   A. Sendi putar  C. Sendi engsel  E. Sendi geser 
   B. Sendi pelana  D. Sendi peluru 
     =A 
2.Manakah nama- nama sendi beserta letaknya yang benar… 
     A. Engsel di telapak tangan, geser di lengan, putar di leher, peluru di siku  
    B Engsel di siku, geser di lengan, putar di leher, peluru di telapak tangan  
    C.  Engsel di siku,  geser di telapak tangan,  putar di lengan, peluru di  leher 
    D. Engsel- siku dan lutut, geser- di telapak tangan, putar- leher, peluru- di 
lengan 






3. Hubungan antar tulang  ada tiga jenis yaitu sinartrosis, diartrosis dan anfirtrosis.  
Dari  ketiga jenis sendi ini, manakah  yang tidak memiliki celah sendi dan 
dihbungkan oleh tulang  rawan  secara berurutan… 
A, sinartrosis dan Diartrosis  D.  Sinartrosis dan anfirtrosis 
B. Diartrosis dan Anfirtrosis  E. Afirtrosis dan Diartrosis 
C. Anfirtrosis dan Diartrosis 
       =D 
4. Nama latin dari rangka tubuh manusia yang berfunsi sebagai anggota gerak tubuh 
ialah… 
       A. Sacrum   C.  Os Sacrum  E. Apendicular 
       B. Ekstrimitas  D. Os Palanges 
      =B 
5. secara berurut nama latin tulang belikat dan tulang selangka… 
      A. Os scapula Dan Os clavicula   D. Os scapula dan Humerus 
      B. Os clavicula dan Os scapula  E.  Os Sacrum dan Os Claficula 
     C. Os humerus dan Os clavicula 
     =A. 
6. yang merupakan bagian dari Ekstrimitas atas yaitu… 
      A. Os humerus, Os ulna, Os radius  D. Os Femur, Os tibia, 
Os humerus 
      B. Os ulna, Os radius, Os Femur   E. OsTibi, Os Femur, Os 
Patella 
      C. Os radius, Os Femur, Os tibia 
      =A 
7.  Yang bukan terrmasuk bagian dari Ekstrimitas atas yaitu… 






    B. Os carpus, Os metacarpus, Os palanges) E. Clavicula Os fibula, 
Os patella, Os tarsal 
    C. Os Humerus, Os Patella, Os 
    =E 
8. Nama latin yang benar dari tulang pengumpil dan hasta ialah… 
   A. Os scapula, Os clavicula  D. Os ulna, Os radius  
   B. Os humerus, Os ulna     E. Os Nasale , Os Lcrimale 
   C. Os carpus, Os metacarpus    
    =D 
9. Os carpus, Os metacarpus, dan  Os palanges  merupakan nama latin dari… 
A. Pergelangan kaki, tulang telapak kaki, tulang jari kaki 
B. Tulang paha,tulang  betis dan tulang kering 
C. Tulang belikat, Tulang selangka, Tulang lengan atas 
D. Tulang paha, Tulang kering, Tulang betis 
E. Pergelangan tangan, tulang telapak tangan, tulang jari tangan 
   =E  
10.  urutan yang tepat dari system rangka manusia Pada bagian  ekstrimitas atas dari 
atas kebawah  tialah… 
A. Os scapula - Os clavicula - Os carpus - Os metacarpus - Os palanges- Os 
humerus - Os ulna - Os radius  
B. Os scapula - Os clavicula - Os humerus - Os ulna - Os radius -  Os carpus - Os 
metacarpus - Os palanges 
C.  Os radius -  Os carpus - Os metacarpus - Os palanges - Os scapula - Os 
clavicula - Os humerus - Os ulna 
D. Os metacarpus - Os palanges - Os scapula - Os clavicula - Os humerus - Os 
ulna- Os scapula - Os clavicula 
E. Os palanges - Os scapula - Os clavicula - Os humerus - Os ulna - Os radius -  






11. tulang pada manusia ada 2 jenis, yaitu… 
     A. Osteon dan kartilago       D. Osteon dan Osteosit 
     B. Osteon dan Tulang keras                E. Oateobleas dan 
osteoklas 
     C. Kartilago dan tulang rawan    
     =A 
12. Tulang yang termasuk bagian tulang-tulang panggul ialah.. 
     A. Tulang Paha ( Os Femur, Tulang duduk (Os ischii), Tulang usus  (Os 
illeum), 
     B. Sacrum, Tulang Paha ( Os Femur, Tulang duduk (Os ischii), Tulang 
Betis (Os Fibula) 
     C. Tulang Paha ( Os Femur), Tulang Kering (Os Tibia), Tulang Betis (Os 
Fibula) 
     D. Tulang usus (Os illeum), Tulang kemaluan (Os pubis), Tulang duduk 
(Os ischii)  
     E. Tulang Paha ( Os Femur, Tulang duduk (Os ischii), Tulang usus (Os 
illeum) 
      =D 
13. Nama latin dari tulang pergelangan kaki, tulang telapak  kaki , tulang jari kaki 
secara baerurut ialah... 
       A. Os Metatarsal,  Os Palanges Pedis, Os Tarsal 
       B. Os Palanges Pedis, Os Tarsal, Os Metatarsal 
       C. Os Tarsal, Os Metatarsal,  Os Palanges Pedis 
       D. Os clavicula , Os humerus, Os ulna 
       E.  Os Humerus, Os Clavicula, Os Tarsal 
       = C 
14.  Struktur penyusun tulang yang merupakan sel tulang  muda yang akan 
membentuk osteosit disebut.. 





      B. Monosit D. Osteoblas 
       =D 
15. Apa fungsi osteoklas.? 
      A. Akan membentuk osteosit 
      B. Merupakan sel-sel tulang dewasa 
      C. Fungsi sel ini adalah untuk melindungi, merawat dan memperbaiki 
tulang 
         D.  memiliki potensi mitosis yang   berdeferensiasi menjadi osteoblas 
      E. Pembentukan sel darah 


























                    “TES DAYA INGAT DAN DATA HASIL PENELITIAN   
1. Data hasil tes daya ingat siswa kelas XI SMA IT Wahdah Islamiyah 
2. Data hasil penelitian kemampuan daya ingat nama latin 
biologi materi sistem gerak pada kelas eksperimen dan 
kontrol 
1. Data Hasil Tes Daya Ingat 
REKAPAN  DATA  HASIL TES  DAYA  INGAT 
SMA  IT WAHDAH  ISLIMIYAH  KELAS XI 
KETERANGAN:  
100 Ke Atas :Tinggi 
90-100  :Rata Rata 
90 Ke Bawah      :Rendah 





konversi Interpretasi Keterangan 
1 Mutiah amatullah 14 118 Tinggi Long term memori baik 
2 Noor aliyah 15 121 Tinggi Long term memori baik 
3 Zulhulaipah mikat ikhram 8 100 Rata-rata Long term memori cukup 
4 Ummi kaltsum 2 112 Tinggi Long term memori baik 
5 Nur ainun 9 129 Tinggi Long term memori baik 
6 Nur azhima 0 129 Tinggi Long term memori baik 
7 Andi syairah 9 103 Tinggi Long term memori baik 
8 Fakhita nur syifah 2 112 Tinggi Long term memori baik 
9 Siti natazwa 0 129 Tinggi Long term memori baik 
 
Nurul qalbi 10 106 Tinggi ong term memori baik 
 
Namirhah intan 5 121 Tinggi Long term memori baik 
 
Zarwa zashika 16 124 Tinggi ong term memori baik 
 
Nur mifthujannah 9 103 Tinggi Long term memori baik 
 
Shofiyazakiyyah 14 118 Tinggi Long term memori baik 
 
Magfirah 9 103 Tinggi Long term memori baik 
 






Nursyafirah 16 124 Tinggi Long term memori baik 
8 Widya nurul 10 106 Tinggi Long term memori baik 
9 St yusriyah 12 112 Tinggi Long term memori baik 
0 Sarah saiful 11 109 Tinggi Long term memori baik 
 
Mutiara haifah 20 129 Tinggi Long term memori baik 
 
Nurhidayah b 11 109 Tinggi Long term memori baik 
 
Mudhiah fadhilah 11 109 Tinggi Long term memori baik 
 
St. Mutmaiinah 12 112 Tinggi Long term memori baik 
 
Nurul iffah 20 129 Tinggi Long term memori baik 
 
Waode hafsah 2 112 Tinggi Long term memori baik 
 
Sahra izza 8 129 Tinggi Long term memori baik 
2 Nur faizzah 7 197 Rata-rata Long term memori cukup 
 
Nur pratiwi putrid 17 126s Tinggi Long term memori baik 
 





konversi Interpretasi Keterangan  
1 Nur faiqah amir 15 121 Tinggi Long term memori baik 
2 Naura diva as sahra 12 112 Tinggi Long term memori baik 
3 Nurul iqlimah faradibah 19 129 Tinggi Long term memori baik 
4 Zhafirah hanifah 20 129 Tinggi Long term memori baik 
5 Nabila ramadhani 20 129 Tinggi Long term memori baik 
6 Hamnah 16 124 Tinggi Long term memori baik 
7 Audy joya 9 103 Tinggi Long term memori baik 
8 Rifa saudah 13 115 Tinggi Long term memori baik 
9 Rarakhairani 12 112 Tinggi Long term memori baaik 
0 Aulia zalzabilah 12 112 Tinggi Long term memori baik 
1 Faradita syahrani 13 115 Tinggi Long term memori baik 
12 Anindya 14 118 Tinggi Long term memori baik 
13 Nur afifah ariqah 18 129 Tinggi Loterm memorRbaik 

















5 A. Aqilah n 20 129 Tinggi Long term memori baik 
6 Innar faizah 10 106 Tinggi Long term memori baik 
7 Sophia yuli atika 12 112 Tinggi Long term memori baik 
8 Aisyah musmar 20 129 Tinggi Long term memori bai 
9 Aliyah syahrir 11 109 Tinggi Long term memori baik 
0 Andi maryam 12 112 Tinggi Long term memori baik 
1 Atika assalfiyah 17 129 Tinggi Long term memori baik 
2 Alifiah tsabitah 19 129 Tinggi Long term memori baik 
3 Hilyatul auliyah 13 115 Tinggi Long term memori baik 
4 St khofifah 15 121 Tinggi Long term memori baik 
5 Habibah basri 17 126 Tinggi Long term memori baik 
6 Nabila dian 13 115 Tinggi Long term memori baik 
7 Adinda natasya 17 126 Tinggi Long term memori baik 
8 Musyifirah 18 129 Tinggi Long term memori baik 
 
Fakhitah 13 115 Tinggi Long term memori baik 
 
Fauzi fikriyah 14 118 Tinggi Long term memori baik 
1 Nurul mutmainnah 5 91 Rata-rata Long term memori cukup 
2 Putri bulqis 7 97 Rata-ra Long term memori cukup 





3. DATA HASIL PENELITIAN 




1 AMALIYAH PUTRI 87.1 
2 WAODE HAFSAH 73.7 
3 FAKHITA NUR SYIFA 80.4 
4 ZARWA ZASHIKA 80.4 
5 ST YUSRIAH IJLAL 80.4 
6 NURSYAFIRA A.H 87.1 
7 SHAFIYA ZAKIYA 80.1 
8 MUTIARA HAIFA 80.4 
9 NAMIRTA INTAN 87.1 
10 NURUL QOLBI 3.7 
11 MIFTAHUL KHAIRA 80.4 
12 SYAIKHAH FAJRIANA AHMAD 87.1 
13 MUDHIYAH FADHILAH 87.1 
14 MUTHIYAG 80.4 
15 NUR AZHIMA 80.4 
16 ST MUTMAINNAH 80.4 
17 NURHIDAYAT B 73.7 
18 FARA FATYA 80.4 
19 NOOR AULIYAH  HARIS 80.4 
20 WIDYA NURUL MUTMAINNA 73.7 
21 AQILA LUTFIYAH ISRAN 67.0 
22 NUR FAIZAH ASSYIFA LATIF 67.0 
23 NADIYA NASRAH 67.0 
24 NADIYA ZAHRANI 60.3 
25 UMMI KALSUM 60.3 
26 MAGFIRAH 60.3 
27 ZULHULAIFAH MIKAT IHRAMI 60.3 
28 NUR MIFTAHUL JANNAH 46.9 








b. Kelas eksperimen 
 
NAMA NILAI 
1 ADINDA NATASYA 93.8 
2 FAUZIAH AULIA AN'AMTA 93.8 
3 AISYAH MUSMAR 93.8 
4 NABILA DIAN 93.8 
5 FAKHITAH ABU BAKAR 93.8 
6 NURUL IQLIMA FARADIBA 93.8 
7 FAUZI FIKRIYYAH NUR 93.8 
8 MUSYFIRAH SYAHRA 87.1 
9 ANDI MARYAM FAISAL 87.1 
 




AULIA ZALSABILA ROSADI 87.1 
 
ALIYAH SYAHIR 87.1 
 
ST KHOFIFAH QOMARIA  87.1 
 
AISYAH WAFIQ SYAHIDAH 80.4 
 
PUTRI RAKHMADINA ARMUS 87.1 
 
ALIFAH TSABITA CHAIDIR 80.4 
 
AUDY JAYA 80.4 
 
A. AQILA U 80.4 
 
RIFAH SAUDA 87.1 
 
NUR AFIFAH ARIKA 80.4 
 
NUR FAIQAH A. 73.7 
 
NABILA RAMADHANI 73.7 
2 RARA KHAIRANI 87.1 
 
NURUL MUTMAINNAH MAR 73.7 
 
MAGHFIRA ABDULLAH  73.7 
 
FARADITA SYAHRANI 60.3 
 
SYAFITRI DWI RAMADHANI 67.0 
 









LAMPIRAN : “ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN” 
 
 
1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN (RPP) 
Validator  I  : Dr. La Ode Ismail Ahmad, M.Th.I. 








RATA 1 2 
1 Materi (Isi) 1.kesesuaian konsep KD dan indicator 4 3 3.5 
2. kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik 
4 3 3.5 
2 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan bahasa Indonesia yang 
baku 
4 4 4 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 3.5 
3 Waktu 1. Kejelasan alokasi waktu setiap 
kegiatan atau fase pembelajaran 
4 3 3.5 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk 
setiap kegiatan/fase pembelajaran 
4 3 3.5 
4 Metode 
sajian 
1. Dukungan strategi pembelajaran 
dalam pencapaian indicator 
4 4 4 
2. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
4 4 4 
3. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses 
penamaan konsep 
4 4 4 
5 Sarana dan 
alat bantu 
pembelajaran 
Kesesuaian alat bantu dengan materi 
pembelajaran 
4 4 4 
Total skor 39 6 7.5 





Analisis Indeks Aiken V 
 
No Rate 1 Rate 2 S 1 S2  S V 
1 4 3 3 2 5 0.83 
2 4 3 3 2 5 0.83 
3 4 4 3 3 6 1 
4 3 4 2 3 5 0.83 
5 4 3 3 2 5 0.83 
6 4 3 3 2 5 0.83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
Total 55 4.15 




       
= 
   
       
=0.92 













2. VALIDITAS INSTRUMEN SOAL 





1 Materi Soal sesuai dengan indicator yang 
ingin diukur yaitu siswa mampu 
mengingat nama-nama latin pada 
materi system gerak 
4 3 3.5 
Pertanyaan atau soal memiliki batas 
jawaban yang diharapkan 
4 3 3.5 
Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjan jenis sekolah atau tingkat kelas 
4 3 3.5 
2 Kontruksi Menggunakan kata 
Tanya/perintahyang menuntu jawaban 
3 3 3 
Setiap soal ada pedoman 
penskorannya 
4 4 4 
Table, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, 
tebaca dan berfungsi 
3 4 3.5 
3 Bahasa Rumusan soal kalimat komunikatif 4 3 3.5 
Menggunakan bahasa yang baik dan 
benar (sesuai dengan EYD) 
4 4 4 
Tidak menimbulan penafsiran ganda 4 4 \
4 
Jumlah skor 4 31 32.5 








NO Rate 1 Rate 2 S1 S2    V 
1 4 3 3 2 5 0.85 
2 4 3 3 2 5 0.85 
3 4 3 3 2 5 0.85 
4 3 3 2 2 4 0.66 
5 4 4 3 3 6 1 
6 3 4 2 3 5 0.85 
7 4 3 3 2 5 0.85 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
Jumlah skor 47 7.91 




       
= 
   
       
=0.87 
Jika V memiliki nilai lebih atau sama dengan 0.8, maka instrumen memiliki 
validitas tinggi 
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